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MOTTO
“Seseorang yang berhenti belajar adalah orang lanjut usia, meskipun umurnya
masih remaja. Seseorang yang tidak pernah berhenti belajar akan selamanya
menjadi muda”
(Henry Ford)
“Ketika sebuah perjuangan menghasilkan satu komitmen, ketika sebuah proses
menghasilkan satu tujuan, ingat kawan !
Hasil tidak akan menghianati sebuah proses”
(Arief Subagja)
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya
kepada Tuhanmulah engkau berhadap”
(QS. Al-Insyirah:6-8)
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of support on enviromental
protection, enviromental responsibility, experience in the use of green products
and perceptions of green companies on the decision to purchase green products
case study on Aqua products purchase at IAIN Surakarta students.
The research data was obtained by distributing questionnaires using Likert
scale by using sample og 120 respondents. The research use simple random
sampling and use multiple linier regression analysis technique.
The result of partial test shows that support for  enviromental protection
has significant effect on purchasing decision of green product, enviromental
responsibility has significant effect on purchasing decision of green product,
experience in the use of green products has significant effect on purchasing
decision of green product, and perceptions of green companies has significant
effect on purchasing decision of green product
Keywords: support on enviromental protection, enviromental responsibility,
experience in the use of green products and perceptions of green companies on the
decision to purchase green products
xiii
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan terhadap
perlindungan lingkungan, tanggung jawab terhadap lingkungan, pengalaman
dalam penggunaan produk hijau dan persepsi terhadap perusahaan hijau terhadap
keputusan pembelian produk hijau studi kasus pembelian produk aqua pada
mahasiswa IAIN Surakarta.
Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang
menggunakan skala likert dengan menggunakan sampel sebesar 120 orang
responden. Penelitian ini menggunakan simple random sampling dan
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa dukungan terhadap perlindungan
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk hijau,
tanggung jawab terhadap lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk hijau, pengalaman dalam penggunaan produk hijau
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk hijau, dan persepsi
terhadap perusahaan hijau lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk hijau.
Kata kunci: dukungan terhadap perlindungan lingkungan, tanggung jawab
terhadap lingkungan, pengalaman dalam penggunaan produk hijau, persepsi
terhadap perusahaan hijau, dan keputusan pembelian produk hijau
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Kesadaran masyarakat dunia akan pentingnya pelestarian lingkungan
semakin meningkat, hal ini dicetuskan oleh adanya kekhawatiran kemungkinan
besar terjadinya bencana lingkungan hidup yang mengancam. Bukan hanya
kesehatan saja, bahkan sampai kepada kelangsungan hidup manusia dan
keturunannya.
Pada saat ini kerusakan lingkungan yang berimbas pada penurunan kualitas
lingkungan sudah cukup mengkhawatirkan. Orang banyak menghubungkan
kerusakan lingkungan dengan  pemanasan global. Namun tidak hanya itu, banyak
lagi dampak lingkungan yang ditimbulkan dari kerusakan lingkungan.
Kerusakan lingkungan dapat timbul dari apa yang yang kita produksi maupun
konsumsi. Tanpa disadari produk (barang dan jasa) yang kita produksi atau kita
konsumsi memiliki dampak kepada lingkungan baik pada saat di produksi
maupun setelah dikonsumsi.
Dampak dari buruknya kondisi lingkungan, semakin menyadarkan akan
pentingnya isu lingkungan. Seperti halnya Perusahaan yang menerapkan produk
yang ramah lingkungan salah satunya Air Minum Dalam kemasan yang pemilihan
sumber mata air yang berasal dari pegunungan. Daerah perlindungan air disekitar
sumber air tersebut juga dijaga kelestariannya.
AMDK merupakan barang konsumen (consumers goods) ditinjau dari cara
pemanfaatan oleh konsumen yaitu, barang yang dibeli oleh konsumen akhir untuk
2kepentingan pribadi. Berdasarkan cara-cara konsumen membeli suatu barang.
AMDK tergolong suatu barang yang nyaman (convenience goods) yaitu barang
konsumen yang sering dibeli dan kadangkala bersifat segera.
Bisnis Air Minum Dalam Kemasan  (AMDK) semakin menggiurkan, karena
kebutuhan akan air minum terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk. Perusahaan yang menggarap bisnis air minum dalam kemasan botol
pun semakin banyak dan terus melakukan ekspansi untuk memperluas jaringan
pasar produk-produknya. Kebutuhan akan air minum sangat tinggi tetapi
ketersediaan air yang layak minum dalam arti berkualitas dan terjamin dari segi
kesehatan semakin sulit diperoleh.
Di samping tingginya akan permintaan air bersih, maka rendahnya hambatan
untuk memasuki industri AMDK telah mengakibatkan pertumbuhan yang pesat
dalam kemunculan perusahaan-perusahaan yang baru. Pada saat ini tercatat
ratusan merek produk AMDK yang beredar di seluruh Indonesia. Ada 10 besar
merek utama seperti Aqua, Vit, Club, Ades, Cleo, Prima, Sosro, Oasis, Ron88
dan 2 Tang.
Dimana masing-masing dari mereka mempunyai keunggulan. Dengan
munculnya berbagai macam produk baru maupun menyempurnakan produk lama
para produsen semakin terpacu untuk menciptakan produk yang mampu bersaing
dan mencoba untuk memenuhi keinginan dan selera konsumen.
3Berikut adalah merek-merek AMDK di Indonesia
Tabel 1.1
Data Penjualan Air Minum Dalam Kemasan
Merek
AMDK
Tahun
2014 2015 2016 2017
Aqua 75,2 % 75,9 % 73,4 % 73,3 %
VIT 3,2 % 2,6 % 5,5 % 6,1 %
Club 3,4 % 5,0 % 3,4 % 4,5 %
Ades 2,2 % 2,6 % 3,4 % 4,1 %
2 tang - - 1,4 % 1,8 %
Cleo - - 2,0 % -
Ron 88 1,4 % - - -
SanQua 1,4 % - - -
Viro 1,4 % - - -
Sumber: www.topbrandaward.com
Tabel 1.1 Seperti terlihat pada tabel diatas bahwa Top Brand Aqua pada tahun
2017 ini turun menjadi 73,3 % dari tahun sebelumnya. Dikarenakan banyak hal
yang melatarbelakanginya mengapa konsumen memilih suatu produk yang
dimilikinya. Konsumen memilih suatu produk tersebut karena benar-benar ingin
merasakan nilai dan manfaat dari produk tersebut. Oleh karena itu, konsumen
harus selektif dalam pemilihan suatu produk yang akan dibeli.
Disisi lain juga banyak bermunculan di pasaran dengan beragam merek antara
lain merek VIT, Club, Ades, Cleo, 2 Tang dan lainnya. Berbagai merek dan
produk sejenis yang berusaha memperkenalkan produknya dengan menawarkan
4keunggulan yang dimiliki. Namun demikian, Aqua sebagai salah satu produsen air
minum terbesar dan pertama di Indonesia masih menjadi market leader dalam
bisnis AMDK. Oleh sebab itu, tuntunan untuk selalu menjadi yang terbaik harus
menjadi komitmen agar para pengguna air minum masih tetap setia untuk selalu
mengkonsumsi air minum Aqua.
Dengan hadirnya persaingan antar perusahaan air minum dalam kemasan
akan membuat konsumen benar-benar selektif dalam mengambil keputusan
pembelian. Secara jelas masyarakat bersikap rasional dan selektif  terhadap
pembelian barang yang diinginkan baik kualitas produk maupun harganya.
Salah satu perusahaan yang menerapkan green marketing adalah PT Danone
Aqua. PT Danone Aqua adalah perusahaan air minum yang pertama kali hadir dan
terbesar di Indonesia yang menganut sistem pemasaran dengan mengedepankan
kelestarian lingkungan. Aqua saat ini memiliki lebih dari 1.000.000 titik distribusi
yang terbesar di berbagai daerah di Indonesia.
Selain itu, aqua adalah  merek air minum dalam kemasan  dengan penjualan
terbesar dan merupakan salah satu merek air minum dalam kemasan yang menjadi
market leader dalam medan persaingan berbagai produk air mineral. Aqua sudah
menjadi brand image yang baik dimana konsumen, hal ini terbukti saat konsumen
membeli air mineral selalu menyebut ingin membeli aqua padahal yang dibeli
sebenarnya bukan merek aqua.
Aqua lebih dari 40 tahun menjadi bagian dari keluarga sehat Indonesia, hal ini
membuktikan bahwa produk aqua selalu diminati masyarakat. Perusahan aqua
mengembangkan model inovatif yang disebut dengan Aqua Lestari yang
5merupakan komitmen perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan. Selain itu
aqua terus berupaya untuk membuat  inovasi-inovasi kemasan yang ramah
lingkungan dengan tetap memastikan sesuai dengan standar keamanan pangan dan
higienis (Aqua, 2017).
Aqua Danone bekerjasama dengan Yayasan  Bina Swadaya Karya dan Rumah
Sehat Madani, telah mengembangkan Program Pengelolaan Sampah  sebagai
bentuk tanggung jawab sosial di Bali dalam bentuk Lembaga Pemberdayaan
Pemulung (LPP) Bali. Dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan pemulung
dalam bidang sosial ekonomi dengan turut menjaga dan melestarikan lingkungan,
memberdayakan komunitas pemulung  melalui inovasi model sosial bisnis, serta
menciptakan lapangan pekerjaan yang berkelanjutan dalam kegiatan industri daur
ulang sampah  professional.
Aqua juga melakukan penggantian bahan baku seluruh label pada produk dan
kemasan Aqua, dari material jenis plastik Polyvinyl Chloride (PVC) menjadi OPP
yang terbuat dari jenis plastic PET serta bahan plastic biodegradable yaitu plastic
yang mudah terurai, lebih ramah lingkungan dan dapat di daur ulang. Ini
membuktikan bahwa pada tahun 2011 Aqua sudah diberikan penghargaan sebagai
bukti bahwa aqua adalah produk yang ramah lingkungan.
Aqua menjalankan praktik perusahaan yang ramah lingkungan. Aqua dikemas
dalam beberapa macam ukuran botol plastik 330 ml, 600 ml, 750 ml, 1500 ml,
dan dalam kemasan gelas plastik 240 ml, serta dalam ukuran galon 19 liter. Aqua
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas produk dan memberikan pelayanan
terbaik bagi para konsumen setia. Pada dasarnya keputusan pembelian air minum
6dalam kemasan oleh konsumen dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain mutu
suatu produk, merek, selera, dan gaya hidup.
Saat ini melalui media massa dan internet pulalah konsumen mengetahui
tentang isu-isu keamanan, kesehatan lingkungan yang secara terus menerus
disampaikan untuk menimbulkan kesadaran baru di kalangan masyarakat dunia.
Isu-isu tersebut kemudian secara komprehensif diwujudkan dalam slogan yang
singkat, yaitu “Go Green”. Isu keamanan dan kesehatan erat kaitannya dengan
pola konsumsi manusia yang seharusnya lebih mengarah pada produk “Go
Green” dimana meminimalkan dan bahkan menghilangkan bahan kimia sintetik
berbahaya dalam suatu produk. gaya hidup sehat dan alami dengan slogan “back
to nature” muncul bersamaan dengan isu Go Green. Gaya hidup “back to nature”
diharapkan menjadi sebuah tren baru di dunia.
Adanya gerakan tersebut mengarahkan pola konsumsi manusia yang
seharusnya lebih mengarah pada produk Go Green yang selanjutnya biasa disebut
dengan produk yang ramah lingkungan.Produk aqua dapat dikategorikan sebagai
produk yang memiliki ekuitas merek yang tinggi.
Merek aqua saat ini dikenal sebagai merek  yang selalu mengedepankan
perhatiannya pada lingkungan, ini semua tidak terlepas dari aktivitas yang
dilakukan Aqua dan keberhasilannya untuk selalu menunjukkan dan mengajak
bergaya hidup peduli lingkungan. Hal ini dibuktikan oleh aqua dengan
penghargaan-penghargaan yang telah diraih seperti penghargaan Indonesia Best
Brand Activation for Public 2013 dan Indonesia Green Awards 2014.
7Salah satu pabrik produksi dari Aqua Group yang berhasil melaksanakan
aktivitas Corporate Sosial Responsibility (CSR), dibuktikan dengan Komitmen
AQUA dalam Pengelolaan Sampah Kemasan Plastik. Dalam pengelolaan sampah
kemasan plastik, perusahaan berambisi untuk mengambil kembali lebih banyak
sampah kemasan plastik dari yang di hasilkan pada tahun 2030. Hal ini
merupakan komitmen perusahaan untuk berkontribusi menyelesaikan masalah
sampah di Indonesia.
Produk hijau adalah jenis produk yang dirancang sedemikian rupa untuk
memiliki dampak lingkungan paling tidak selama produksi dan konsumsi
(Esmaeilpour, 2015). Sekarang produk hijau dapat dinyatakan sebagai dampak
terhadap lingkungan dan tidak merusak kesehatan manusia daripada produk
tradisional, dan karenanya juga disebut sebagai produk ramah lingkungan.
Pembuatan keputusan yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli produk
hijau dapat dilihat dari dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor eksternal.
Menurut Kumar dan Ghodeswar (2015), faktor intrinsic yang mendorong
konsumen dalam membeli produk hijau adalah kesadaran mereka terhadap
tanggung jawab dalam menjaga lingkungan, sehingga konsumen akan mencari
pengetahuan, kepentingan diri, dan kerelaan untuk bertindak dalam usaha
penyelamatan dan mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan. Sedangkan,
faktor eksternal yang mendorong konsumen membeli produk hijau adalah citra
sosial dan juga karakteristik dari produk hijau tersebut.
Pengetahuan dan kesadaran tentang produk hijau memainkan peran yang
sangat penting dalam kemungkinan pelanggan untuk menggunakannya. Tapi,
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hijau. Menggunakan produk hijau dan akan memakan waktu sebelum menembus
keseluruh bagian masyarakat (Majumdar, Swain, & Dean, 2015)
Sejumlah konsumen memiliki konsep ideal menjadi bertanggung jawab
terhadap lingkungan tetapi belum tentu menerapkan konsep yang akan bergerak
kearah gaya hidup yang hijau. Orang-orang mulai menyadari peran dan tanggung
jawab mereka terhadap lingkungan. Perusahaan juga mulai mendidik massa
dengan peningkatan iklan yang menempatkan penekanan pada produk hijau dan
sebagaimana mereka lebih menguntungkan bagi konsumen (Cherian & Jacob,
2017)
Banyak penelitian telah mengemukakan aspek pengetahuan mendapatkan
hubungan dengan produk hijau tetapi aspek berbagai pengetahuan dan belajar dari
pengalaman lain yang berhubungan dengan produk hijau telah diabaikan. Selain
itu, pengalaman masa lalu mengenai produk hijau juga membuat orang membeli
produk hijau (Zhao et al., 2014 ).
Perusahaan yang mengadopsi kebijakan pelestarian lingkungan dan strategi
yang dikembangkan seperti Green Marketing atau pemasaran lingkungan tidak
hanya mengurangi kerusakan lingkungan tetapi juga meningkatkan profit
tersendiri (Kumar, Garg & Makkar, 2012). Dengan menyadari adanya produk
hijau, sebenarnya tidak tahu bahwa membeli produk hijau juga memberikan
kontribusi terhadap perlindungan lingkungan (Kumar, Garg & Makkar, 2012).
Pengetahuan lingkungan kepedulian terhadap lingkungan ini berpengaruh
terhadap keputusan pembelian hijau mereka. Ini dapat membantu pemasar untuk
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lingkungan(Talento, Siochi, & Aguilar, 2017).
Saat ini, konsumen sebagian besar menyadari masalah lingkungan dan sosial
(Chen dan Chang., 2013). Kekhawatiran masyarakat tentang lingkungan telah
menyebabkan munculnya jenis baru konsumen menunjukkan keprihatinan mereka
dalam keputusan pembelian konsumen, konsumen ini dikenal sebagai konsumen
hijau (Nakhee dan Kheiri., 2013).
Orang-orang yang sangat peduli tentang lingkungan alam dan telah
memodifikasi perilaku pembelian mereka untuk melindungi lingkungan dengan
membeli produk yang ramah lingkungan (Lu et al., 2013). Konsumen ini menguji
dampak dari produksi dan konsumsi proses produk di lingkungan dalam perilaku
pembelian mereka dan membuat keputusan yang sesuai.
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Noor., et al, (2016) hasil menunjukkan efek yang
signifikan positif antara kesadaran hijau, komitmen hijau, perusahaan hijau dan
keputusan pembelian produk hijau, namun pengalaman memiliki hasil yang tidak
signifikan.
Dari latar belakang yang sudah penulis jabarkan diatas maka penulis tertarik
untuk meneliti tentang “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KONSUMEN DALAM KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK HIJAU (STUDI
KASUS PEMBELIAN PRODUK AQUA PADA MAHASISWA IAIN
SURAKARTA)”
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Persaingan AMDK  di Indonesia cukup besar dan seiring dengan
perkembangan jaman, air minum menjadi kebutuhan yang harus terpenuhi
oleh kalangan masyarakat
2. Pola konsumsi manusia yang seharusnya lebih mengarah pada produk “Go
Green” dan gaya hidup sehat dan alami dengan slogan “back to nature”
3. Aqua berkomitmen dalam menciptakan produk yang ramah lingkungan,
tetapi terdapat tantangan untuk mengedepankan kepedulian lingkungan
perusahaan
1.3 Batasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan
tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu penulis
memfokuskan kepada pembahasan atas masalah-masalah pokok yang dibatasi
adalah pengaruh dukungan terhadap perlindungan lingkungan, tanggung jawab
terhadap lingkungan, pengalaman mengkonsumsi produk hijau, dan persepsi
terhadap perusahaan hijau, terhadap keputusan pembelian produk hijau.
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah , maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut :
1. Apakah dukungan terhadap perlindungan lingkungan berpengaruh positif
pada keputusan pembelian produk hijau Aqua ?
2. Apakah tanggung jawab terhadap lingkungan berpengaruh positif pada
keputusan pembelian produk hijau Aqua?
3. Apakah pengalaman mengkonsumsi produk hijau berpengaruh positif pada
keputusan pembelian produk hijau Aqua ?
4. Apakah persepsi terhadap perusahaan hijau berpengaruh positif pada
keputusan pembelian produk hijau Aqua?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh dukungan terhadap perlindungan lingkungan pada
keputusan pembelian produk hijau Aqua
2. Mengetahui pengaruh tanggung jawab terhadap lingkungan pada
keputusan pembelian produk hijau Aqua
3. Mengetahui pengaruh pengalaman mengkonsumsi produk hijau pada
keputusan pembelian produk hijau Aqua
4. Mengetahui pengaruh persepsi terhadap perusahaan hijau pada keputusan
pembelian produk hijau Aqua
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1.6 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara
praktisi maupun akademisi, sebagai berikut :
1. Bagi Praktisi
Perusahaan yang bergerak dibidang ini, penelitian ini diharapkan untuk
membantu pemasar dalam mencari informasi mengenai alasan konsumen untuk
menggunakan produk hijau, sehingga pemasar dapat membuat suatu strategi untuk
memasarkan produk hijau
2. Manfaat Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu tambahan informasi dan
pengetahuan mengenai persepsi konsumen pada produk hijau dalam mengurangi
dampak negatif dari pola konsumsi terhadap lingkungan.
1.7 Jadwal Penelitian
Terlampir
1.8 Sistematika Penulisan
Penelitian ini ditulis dengan menggunakan sistematika sebagai berikut :
BAB I  : PENDAHULUAN
Pendahuluan ini menyajikan beberapa informasi mengenai latar belakang
dari penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta  sistematika
penulisan.
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BAB II  : LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini berisi pembahasan dan penjelasan dari teori-teori pada penelitian
sebelumnya, dan pengembangan hipotesis dari variabel-variabel yang diteliti
beserta dengan model penelitiannya.
BAB III  : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan dan bagaimana
data dikumpulkan. Selain itu, bab ini juga berisi strategi penelitian, definisi
operasional dan pengukuran, desain pengambilan sampel, objek penelitian,
metode pengumpulan data, instrumen penelitian, pengujian instrumen, metode
analisis dan pengujian hipotesis
BAB VI  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pengenai karakteristik responden, analisis deskriptif dan
pengujian hipotesis yang telah dibangun pada penelitian ini beserta gambaran
mengenai hasil penelitian.
BAB V  : PENUTUP
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan,
keterbatasan penelitian, serta saran bagi perusahaan atau pemasar dan penelitian
selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Keputusan Pembelian Produk Hijau
Konsumen sering dihadapkan dengan beberapa pilihan dalam
menggunakan suatu produk yang akan melibatkan pilihan diantara dua atau lebih
tindakan atau perilaku. Hal tersebut menyebabkan konsumen harus
mempertimbangkan baik-baik sebelum mengambil keputusan untuk membeli.
Perilaku pembelian konsumen adalah perilaku pembelian akhir dari
konsumen, baik individual maupun rumah tangga yang membeli barang-barang
dan jasa untuk konsumsi pribadi, secara umum konsumen mengikuti suatu proses
atau tahapan dalam pengambilan keputusan (Kotler, 2008: 178). Sedangkan
menurut Kotler  (2001: 226) keputusan pembelian merupakan tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli.
Pengambilan keputusan konsumen pada dasarnya merupakan proses
pemecahan masalah. Kebanyakan konsumen, baik individu maupun pembeli
melalui proses yang hampir sama dalam memutuskan produk dan merek apa yang
akan dibeli. Walaupun nyata sekali bahwa berbagai konsumen akhirnya memilih
untuk membeli barang-barang yang berbeda disebabkan oleh perbedaan
karakteristik pribadi dan pengaruh sosial (Boyd, 2000:120)
Keputusan pembelian hijau berarti menambahkan aspek lingkungan
dengan kriteria harga dan efisiensi digunakan saat membeli suatu produk
(Esmaeilpour, 2015). Di dalam memutuskan untuk membeli produk hijau ,
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konsumen dihadapkan oleh dua faktor, yaitu faktor intrinsik, dimana konsumen
menyadari tanggung jawabnya terhadap lingkungan, sehinga konsumen akan
mencari pengetahuan, kepentingan diri, dan kerelaan untuk bertindak dalam usaha
penyelamatan dan mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan. Dan, faktor
eksternal yang mendorong konsumen  untuk membeli produk hijau adalah citra
social dan karakteristik produk hijau tersebut (Kumar dan Ghodeswar, 2015).
Keputusan pembelian konsumen hijau untuk membeli produk hijau
menjadi isu sentral dalam kondisi sekarang tentang riset pemasaran hijau.
Keputusan pembelian dapat ditelusuri dari antusiasme konsumen untuk
mendukung perusahaan yang ramah lingkungan (Nazri et al., 2017). Keputusan
untuk membeli, memungkinkan untuk memilih produk yang tepat dan
mengembangkan tingkat tinggi toleransi ketika membayar untuk harga yang lebih
tinggi untuk bisa mendapatkan produk hijau (Nazri et al., 2017)
Keputusan pembelian konsumen umumnya dipengaruhi oleh pendapat
orang di sekitar mereka yaitu anggota keluarga, teman dan masyarakat (Chairy,
2012) interaksi sosial dan jaringan komunikasi telah membuat konsumen
menyadari pentingnya produk hijau (Kong at al, 2014). Dengan demikian,
keputusan untuk membeli produk hijau menunjukkan citra diri konsumen,
menggambarkan kekhawatiran tentang isu-isu lingkungan dengan persepsi sosial
(Nazri et al., 2017). Disisi lain, aktivitas pembelian konsumen hijau dapat
ditelusuri berdasarkan keputusan untuk membeli produk hijau (Shah dan  Pillai,
2012).
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Adapun proses pengambilan keputusan pembelian menurut Philip Kotler
(2009 : 235-243) adalah sebagai berikut:
Gambar 2.1
Proses pengambilan keputusan pembelian konsumen
Pertama, pengenalan masalah, konsumen menyadari akan adanya
kebutuhan. Konsumen akan menyadari akan adanya perbedaan antar kondisi
sesungguhnya dengan kondisi yang diharapkan. Proses pembelian dimulai ketika
pembeli mengenali masalah atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan
oleh rangsangan internal atau eksternal. Jadi, para pemasar perlu mengidentifikasi
keadaan yang memicu kebutuhan tertentu, dengan mengumpulkan informasi dari
sejumlah konsumen. Kemudian dapat  menyusun strategi pemasaran yang mampu
memicu minat konsumen.
Kedua, pencarian Informasi, konsumen yang terangsang kebutuhannya
akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Kita dapat
membaginya ke dalam dua level rangsangan. Situasi pencarian informasi yang
lebih ringan  dinamakan penguatan perhatian. Pada level ini,  orang hanya
sekadar lebih peka terhadap informasi produk. Pada level selanjutnya, orang itu
mungkin mulai aktif mencari informasi. Yang menjadi perhatian utama pemasar
adalah sumber-sumber informasi utama yang menjadi acuan konsumen dan
pengaruh relative tiap sumber tersebut terhadap keputusan pembelian selanjutnya.
Pengenalan
masalah
Pencarian
Informasi
Evaluasi
Alternatif
Keputusan
Pembelian
Perilaku
pasca-
pembelian
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Ketiga, evaluasi Alternatif, tidak ada proses evaluasi tunggal sederhana
yang digunakan oleh semua konsumen atau oleh satu konsumen dalam semua
situasi pembelian. Terdapat beberapa  proses evaluasi keputusan, dan model-
model terbaru  yang memandang proses evaluasi konsumen sebagai proses  yang
berorientasi kognitif. Beberapa konsep dasar  proses evaluasi konsumen. Pertama,
konsumen berusaha memenuhi kebutuhan. Kedua, konsumen mencari manfaat
tertentu dari solusi produk. Ketiga, konsumen memandang masing-masing produk
sebagai sekumpulan atribut dengan  kemampuan yang berbeda-beda dalam
memberikan manfaat yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan.
Keempat, keputusan pembelian, dalam tahap evaluasi para konsumen
membentuk preferensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan pilihan.
Konsumen juga dapat membentuk  niat untuk membeli merek yang paling disukai.
Dalam melaksanakan maksud pembelian , konsumen bisa mengambil  lima sub-
keputusan: merek, dealer, kuantitas,  waktu, dan metode pembayaran. Dalam
pembelian produk sehari-hari, keputusannya lebih kecil  dan kebebasannya juga
lebih kecil.
Kelima, perilaku pasca pembelian, setelah pembelian konsumen mungkin
mengalami ketidaksesuaian karena memerhatikan  fitur-fitur tertentu yang
menganggu atau mendengar hal-hal yang menyenangkan tentang merek lain, dan
akan selalu siaga terhadap informasi yang mendukung keputusan. Tugas pemasar
tidak berakhir begitu saja  ketika produk itu dibeli. Para pemasar harus memantau
kepuasan pasca pembelian, tindakan pasca pembelian, dan pemakaian produk
pasca pembelian.
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Adapun indikator keputusan pembelian produk hijau menurut Kumar dan
Ghodeswar (2015) adalah sebagai berikut
1. Mempertimbangkan konsekuensi dari pola konsumsi
2. Memodifikasi pembelian
3. Perilaku konsumsi untuk mengurangi dampak lingkungan
2.1.2 Dukungan terhadap perlindungan lingkungan
Dukungan dan keperdulian konsumen kepada pelestarian lingkungan akan
berpengaruh kepada sikap konsumen terhadap produk hijau. Alat pemasaran hijau
, seperti ecolabel, ekomerek, dan iklan hijau akan memudahkan persepsi dan
kesadaran konsumen mengenai atribut dan karakteristik dari produk hijau,
sehingga akan mengarahkan konsumen untuk membeli produk hijau (Rahbar dan
wahid, 2011).
Konsumen yang telah memiliki pengetahuan mengenai produk hijau dan
telah mengetahui keberadaan dari ecolabel, akan memperlihatkan kerelaan mereka
dalam membeli produk hijau dan produk yang dapat di daur ulang. Kemudian,
dukungan konsumen terhadap perlindungan alam ini akan direfleksikan dengan
keterlibatan konsumen dengan organisasi sosial yang juga terlibat di dalam
perlindungan alam (Khare, 2015).
Komitmen konsumen dalam mendukung dan menjaga kelestarian
lingkungan akan membawa konsumen untuk ikut bertanggung jawab terhadap
perilaku mereka. Pendekatan sentris konsumen hijau seperti bermakna untuk
beralih pikiran mereka dari orang biasa yang mendukung perlindungan
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lingkungan menjadi konsumen yang nyata yang akan membeli produk hijau
(Nazri et al., 2017).
Konsumen ini membandingkan harga produk dengan fitur ramah
lingkungan mereka. Teori perilaku direncanakan menyatakan bahwa keyakinan
orang membuat mereka untuk menunjukkan perilaku tertentu. Dengan demikian
kosumen yang memiliki preferensi terhadap produk hijau benar-benar membeli
produk yang ramah lingkungan (Bukhari et al., 2017).
Dukungan manajemen isu lingkungan dan menggunakan strategi
manajemen dapat mengkonversi ancaman isu lingkungan menjadi peluang untuk
peluang kompetitif. Dukungan manajemen produk hijau menghasilkan teknologi
inovatif yang memiliki dampak positif pada penghematan energi dan  pencegahan
pencemaran lingkungan.
Melindungi praktek lingkungan dalam jangka panjang akan menjadi
budaya organisasi dan selain untuk mengurangi biaya menciptakan keuntungan
bagi organisasi. Kelanjutan dari proses ini dapat dianggap sebagai keuntungan
penting bagi organisasi dari perspektif pelanggan yang bersangkutan tentang
lingkungan (Salarzehi dan Jahromy., 2015). Bukti menunjukkan bahwa banyak
konsumen yang siap untuk membayar lebih banyak uang untuk produk yang
sesuai dengan standar lingkungan untuk mendukung lingkungan.
Adapun indikator Dukungan terhadap pelestarian lingkungan menurut
Kumar dan Ghodeswar (2015) adalah sebagai berikut
1. Produk yang tidak berbahaya
2. Bahan yang dapat di daur ulang
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3. Kontribusi terhadap lingkungan
4. Melestarikan dan menjaga lingkungan
2.1.3 Tanggung jawab terhadap lingkungan
Konsumen yang sangat khawatir tentang masalah lingkungan akan
menggunakan kekuasaan mereka untuk memaksa perusahaan untuk lebih
bertanggung jawab ketika memproduksi produk-produk baru. Berkaitan dengan
kelanjutan bisnis, ini telah menciptakan dampak bagi perusahaan untuk memenuhi
permintaan konsumen. Ini juga berarti perusahaan harus mematuhi aturan dan
peraturan dikukuhkan oleh otoritas untuk merangsang perilaku pembelian
konsumen pada produk hijau (Nazri et al., 2017).
Kesadaran lingkungan dari tanggung jawab lingkungan yang akan dampak
dari dukungan terhadap pelestarian lingkungan yang membentuk perilaku individu
telah terabaikan (Zuraidah et al, 2012). Keyakinan, pertimbangan dan keterlibatan
lingkungan oleh konsumen dalam pembelian hijau membuat mereka mengadopsi
kegiatan yang menyenangkan lingkungan (Bukhari et al., 2017).
Adapun indikator tanggungjawab terhadap lingkungan menurut Kumar
dan Ghodeswar (2015) adalah sebagai berikut
1. Pelestarian lingkungan
2. Mengurangi penggunan energi
3. Realisasi tanggung jawab lingkungan
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2.1.4 Pengalaman dalam Penggunaan Produk hijau
Pengalaman dalam penggunan produk hijau  akan diarahkan konsumen
kepada rasa keingintahuan akan aspek pengetahuan lingkungan dalam produk
hijau ( Kumar dan Ghodeswar, 2015 ). Pengetahuan umum mengenai lingkungan
akan mempengaruhi perilaku ekologi konsumen, terutama konsumen muda dalam
proses pembuatan keputusan , kesadaran, dan peneriman dari produk hijau
(Norazah, 2013). Lebih lanjut merangsang keputusan mereka untuk membeli,
memungkinkan mereka untuk memilih produk yang tepat  dan mengembangkan
tingkat tinggi toleransi ketika membayar untuk harga yang lebih tinggi untuk
mendapatkan produk hijau (Nazri et al., 2017).
Produk hijau memberikan konsumen pengalaman yang menguntungkan
mengenai lingkungan yang ramah fitur produk yang ternyata perilaku pembelian
mereka terhadap produk tersebut. Dalam arti yang sama, pengalaman produk hijau
membentuk komitmen emosional (Zhao et al., 2014 ). Konsumen hijau berbagi
pengetahuan dengan daya tarik sosial untuk mempromosikan konsumsi produk
dan belajar dari pengalaman penggunaan produk (Khare, 2014).
Akses mudah ke informasi menyediakan lebih banyak pengetahuan
tentang isu-isu ekologi. Sementara itu, konsumsi produk menawarkan pemahaman
yang lebih besar tentang bahan, penggunaan dan dampak terhadap lingkungan
(Luzio & Lemke, 2013, Ritter et, al, 2015).
Adapun indikator pengalaman dalam penggunan produk hijau menurut
Kumar dan Ghodeswar (2015) adalah sebagai berikut
1. Pengalaman dan pengetahuan
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2. Dampak produk terhadap lingkungan
3. Produk ramah lingkungan
2.1.5 Persepsi terhadap perusahan hijau
Menurut Chen dan Chang (2012) perusahaan harus mengadopsi strategi
pemasaran hijau untuk meningkatkan persepsi nilai dan mengurangi persepsi
resiko produknya terhadap lingkungan, serta memunculkan keunggulan kompetitif
dari produk tersebut. Pemasaran hijau termasuk didalamnya adalah untuk
mengembangkan, membedakan, memberikan harga, dan mempromosikan produk
atau jasa untuk memuaskan kebutuhan konsumen dalam hal pelestarian
lingkungan, tanpa mempengaruhi kelangsungan lingkungan.
Perusahaan hijau dengan reputasi tinggi percaya pada pemasaran yang
berkelanjutan dan konsisten melindungi lingkungan untuk kepentingan generasi
selanjutnya. Konsumen pada giliranya membeli produk hijau. Konsumen juga
lebih memilih untuk membeli produk dari perusahaan  yang secara konsisten
melindungi lingkungan dan sebaliknya mereka akan menunjukkan kurang
pertimbangan bagi perusahan yang dituduh menjadi pencemar atau menghasilkan
produk yang berbahaya. Kegiatan lingkungan yang di prakarsai oleh sebuah
perusahaan harus disorot bersama-sama dengan proyeksi gaya hidup hijau (Nazri
et al., 2017)
Teori perilaku terencana menjelaskan bahwa keyakinan terkait dengan
perilaku, dengan cara yang sama konsumen menolak perusahaan-perusahaan yang
terlibat dalam kegiatan seperti yang akan merusak bagi lingkungan. Kadang-
23
kadang perusahaan mencoba untuk mendapatkan keuntungan ekstra dengan iklan
yang mereka lakukan beberapa kegiatan untuk kemajuan lingkungan, perusahaan
oleh konsumen hijau (Bukhari et al., 2017).
Bisnis harus berkonsentrasi terhadap pengembangan produk hijau yang
memiliki permintaan dari masyarakat umum dan yang juga sejalan dengan
positioning perusahaan (Cherian & Jacob, 2017). Ada kecenderungan dimana
mereka menolak untuk membeli produk dari perusahaan yang tidak bertanggung
jawab. Perusahaan hijau dengan reputasi tinggi percaya pada pemasaran yang
berkelanjutan dan konsisten melindungi lingkungan untuk kepentingan generasi
berikutnya (Nazri et al., 2017).
Adapun indikator persepsi terhadap perusahaan hijau menurut Kumar dan
Ghodeswar (2015) adalah sebagai berikut
1. Membeli produk dari perusahaan yang tidak merusak lingkungan
2. Mengadopsi praktek manufaktur ramah lingkungan
3. Perusahaan konsisten melindungi lingkungan
2.2.   Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Noor, Masoud,  Said, Mustafa (2016)
berjudul Understanding Consumers and Green Product Purchase Decision in
Malaysia. Pengumpulan data dilakukan dengan metode probability sampling
diperoleh responden sebanyak 230 pada konsumen di pusat perbelanjaan utama di
Melaka Malaysia. Temuan dari penelitian ini menemukan bahwa komitmen
terhadap perlindungan lingkungan,penggalaman menggunakan produk hijau dan
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persepsi terhadap perusahaan hijau secara signifikan berpengaruh positif terhadap
keputusan konsumen untuk membeli produk hijau.
Penelitian yang dilakukan oleh Lopes (2014) yang berjudul The
Relationship between Environmental Concern and Declared Retail Purchase of
Green Products. Penelitian ini yang digunakan penelitian kuantitatif deskriptif
bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh kepedulian lingkungan, tanggung
jawab sosial dan lingkungan secara positif mempengaruhi pembelian eceran pada
produk hijau.
Penelitian yang dilakukan oleh Majid,  Harun & Othman (2014) yang
berjudul Assessing The Variables That Influence The Intention Of Green
Purchase. Penelitian ini menggunakan kuesioner terstruktur, sampel 458 orang
yang bekerja di berbagai daerah dalam lembah klang Kuala Lumpur. Temuan dari
penelitian ini menemukan bahwa keperdulian lingkungan, tanggung jawab
lingkungan, keseriusan dirasakan dari tanggung jawab lingkungan dan peran
pemerintah yang jauh terkuat dan positif terhadap kesadaran pembelian hijau.
Penelitian yang dilakukan Almossawi (2014) yang berjudul Promoting
Green Purchase Behavior To The Youth (Case Of Bahrain). Pengumpulan data
dilakukan dengan metode convenience sampling diperoleh responden sebanyak
243 Mahasiswa di daerah Bahrain. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kaum muda di Bahrain memiliki pengetahuan dan keperdulian sikap yang positif
tentang lingkungan. Studi ini juga menemukan bahwa tiga variabel penentu
(pengetahuan, keperdulian, dan sikap) berhubungan positif dengan perilaku
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pembelian hijau dan bahwa mereka memainkan peranan penting dalam
membentuk perilaku pembelian hijau.
2.3  Kerangka Berfikir
Kerangka mengenai pengaruh antar variabel dukungan terhadap perlindungan
lingkungan, tanggung jawab terhadap lingkungan, pengalaman dalam pengunaan
produk hijau dan persepsi terhadap perusahaan hijau terhadap keputusan
pembelian produk hijau. Maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat
dirumuskan melalui suatu kerangka pemikiran sebagai berikut
Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran
H1
H2
H3
H4
Sumber: Kumar dan Ghodeswar, 2015; Bukhari dan Ramaisa, 2017
Dukungan terhadap
perlindungan lingkungan
Persepsi terhadap
Perusahaan Hijau
Pengalaman dalam
pengunaan Produk Hijau
Tanggung jawab
terhadap Lingkungan Keputusan
Pembelian Produk
Hijau
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2.4  Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku fenomena, atau
keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis merupakan
pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian,
serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. Dengan kata lain, hipotesis
merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti, yang kemudian akan
diuji kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan.
1. Pengaruh dukungan terhadap perlindungan lingkungan dan keputusan
pembelian produk hijau
Dukungan terhadap pelestarian lingkungan berhubungan positif dengan
konsumen membeli hijau atau keputusan pembelian hijau dalam konteks perilaku
pembelian secara umum (None & Datta, 2011). Bahwa ada korelasi positif yang
sangat lemah antara keperdulian lingkungan dan keputusan pembelian hijau.
Temuan ini menunjukkan bahwa hidup berdampingan dengan keprihatinan dalam
keputusan mereka untuk membeli produk hijau (Talento et al., 2017).
Dalam hal ini, konsumen tidak hanya membeli produk hijau tetapi juga
mendukung lingkungan perusahaan hijau (Nath el al, 2012). Konsumen
mempertimbangkan masalah lingkungan saat membuat keputusan pembelian yang
terlihat untuk terlibat dalam pembelian hijau (Bukhari et al., 2017). Sehingga
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut
H1 : Dukungan terhadap perlindungan lingkungan berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian produk hijau
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2. Tanggungjawab Terhadap Lingkungan dan Keputusan Pembelian Produk
Hijau
Tanggung jawab terhadap lingkungan merupakan komitmen yang dimiliki
dalam diri konsumen untuk menjaga lingkungannya (Kumar dan Ghodeswar,
2015). Menyadari dampak lingkungan terhadap manusia dan makhluk hidup
lainnya, membuat konsumen mengerti tanggung jawabnya sebagai individu dalam
menjaga lingkungannya (Gadenne et al, 2011).
Bentuk tanggungajwab yang dapat dilakukan konsumen adalah dengan
mencari produk yang tidak memiliki dampak berbahaya bagi alam dan binatang,
serta komposisi produk tersebut dapat didaur ulang sehingga dapat mengurangi
polusi dari dampak penggunaaannya (Kumar dan Ghodeswar, 2015). Hasilnya,
konsumen akan lebih memilih untuk menggunakan produk hijau dibandingkan
produk lainnya untuk merefleksikan komitmennya terhadap lignkungan (Khare,
2015), dan menerjemahkan perilaku positif mereka dengan membeli produk hijau
yang ramah lingkungan (Han et al, 2010), sehinga dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.
H2 : Tanggung jawab terhadap lingkungan berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian produk hijau
3. Pengalaman dalam penggunaan produk hijau dan keputusan pembelian
produk hijau
Pengalaman dalam penggunaan produk hijau merupakan rasa
keingintahuan konsumen mengenai aspek lingkungan dari penggunaan produk
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hijau yang berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam pembelian
produk hijau (Kumar dan ghodeswar, 2015). Jika konsumen merasa puas
menggunakan produk hijau, baik secara karakterisitik produk maupun manfaatnya
terhadap lingkungan, maka konsumen akan lebih banyak belajar mengenai produk
hijau.
Konsumen yang memiliki pengetahuan lebih mengenai lingkungan, akan
lebih aktif dalam penyebaran informasi, terutama penyebaran informasi mengenai
produk hijau dan konsumen akan lebih banyak belajar dari konsumen lain
mengenai pelestarian lingkungan (Cheah dan Phau, 2011 ; Khare, 2014).
Pengetahuan yang konsumen miliki mengenai produk hijau ini akan membawa
konsumen mengenal tujuan dari pembuatan produk hijau, yaitu untuk mengurangi
dampak dari kerusakan lingkungan akibat polusi dari sisa limbah industri dan
rumah tangga. Sehingga rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut.
H3 : Pengalaman dalam penggunaan produk hijau berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian produk hijau oleh konsumen.
4.      Persepsi terhadap perusahaan hijau dan keputusan pembelian produk hijau
Persepsi terhadap perusahaan hijau merupakan sudut pandang konsumen
terhadap perusahaan, dimana dalam proses produksi dan operasinya tidak
menggunakan bahan-bahan yang berbahaya untuk alam (Papadopoulos et al
,2010). Menentukan keputusan produk hijau, tentunya konsumen akan membaca
kandungan yang terdapat di dalam produk dan memeriksa efek dari produk
tersebut kepada lingkungan (Kumar, 2015). Perusahaan yang ramah lingkungan
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berhubungan positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian hijau (Mustafa,
2016) Sehingga rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut
H4 : Persepsi terhadap perusahaan hijau berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian produk hijau
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
3.1.1.  Waktu Penelitian
Waktu yang direncanakan mulai dari penyusunan usulan penelitian sampai
terlaksananya laporan penelitian ini yaitu pada bulan Januari 2017 sampai selesai.
3.1.2.  Wilayah Penelitian
Penelitian melakukan penelitian ini di Kampus Institut Agama Islam
Negeri Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Jalan Pandawa, Pucangan,
Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57168.
3.2.  Jenis Penelitian
Sesuai masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris objektif terukur,
rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery karena dengan
metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Disebut
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (Sugiono, 2012: 7).
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3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut (Sugiono,
2012: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa IAIN Surakarta yang
melakukan pembelian produk aqua.
3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiono, 2012: 81). Sampel juga merupakan suatu himpunan bagian dari unit
populasi (Kuncoro, 2013 : 118). Karena jumlah populasi dalam penelitian ini
yaitu Mahasiswa IAIN Surakarta cukup banyak, sehingga diperlukan sampel yang
merupakan bagian dari populasi.
3.3.3  Teknik Pengambilan  Sampel
Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel dengan menggunakan
metode tertentu. Macam-macam teknik sampling telah disiapkan, agar prosedur
pengambilan sampel benar dan representatif. Pengambilan sampel dalam
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penelitian ini menggunakan non-Probability Sampling dan dengan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiono (2013:218) Purposive Sampling
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penggunaan
teknik penentuan sampel ini digunakan, karena belum mengetahui jumlah
populasi yang ditentukannya, sehingga dalam hal ini peneliti harus benar-benar
mengetahui dan beranggapan bahwa responden yang dipilihnya dapat
memberikan informasi yang digunakan sesuai dengan masalah yang diteliti.
3.4 Data dan Sumber Data
Data adalah bentuk jamak dari datum, yang dapat diartikan sebagai
informasi yang diterima yang bentuknya dapat berupa angka, kata-kata, atau
dalam bentuk lisan dan tulisan lainnya (Supangat, 2008: 2). Data yang diperoleh
memakai kuesioner merupakan contoh data primer. Data primer ini diperoleh
secara langsung dari mahasiswa IAIN Surakarta yaitu melalui angket yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Data sekunder yang didapat dari
literatur-literatur lain yang digunakan sebagai penunjang dalam menganalisis
masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian.
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan menyebar
angket atau kuesioner kepada mahasiswa IAIN Surakarta untuk mendapatkan data
tentang dukungan terhadap perlindungan lingkungan, tanggung jawab terhadap
lingkungan, pengalaman dalam menggunakan produk hijau dan persepsi perhadap
perusahaan hijau terhadap keputusan pembelian produk hijau pada mahasiswa di
Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu
apa yang diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan
bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah luas (Sugiyono, 2012:
137).
3.6 Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Nilai
dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk objek atau orang yang sama, atau
nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda
(Kuncoro, 2013:49).Variabel dalam penelitian ini adalah
3.6.1  Variabel bebas (Independent Variabel )
Variabel bebas adalah variable yang dapat mempengaruhi perubahan dalam
variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif ataupun yang negative
bagi variabel dependen nantinya. Variasi dalam variabel dependen merupakan
hasil dari variabel independent (Kuncoro, 2013:50). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Dukungan terhadap pelestarian lingkungan (X1), Tanggung
Jawab Terhadap Lingkungan (X2), Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau
(X3),dan Persepsi terhadap Perusahaan Ramah lingkungan (X4).
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1.6.2 Variabel Terikat (Dependen Variabel)
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang menjadi
perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Pengamat akan dapat
memprediksikan ataupun menerangkan variabel dalam variabel dependen beserta
perubahannya yang terjadi kemudian (Kuncoro, 2013:50). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Keputusan Pembelian Produk Hijau (Y).
3.7.  Definisi Operasional Variabel
Menurut Indriantoro dan Bambang (1999:69) Menjelaskan bahwa Definisi
operasional adalah penentu construct sehingga menjadi variabel yang dapat
diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh
peneliti dalam mengoperasionalkan construct, sehingga memungkinkan bagi
peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama
atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator
Dukungan Terhadap
Pelestarian
Lingkungan
Mendukung perlindungan
lingkungan yang akan
mengacu sikap dari
konsumen untuk peduli
terhadap perlindungan
lingkungan, seperti produk
aqua yang selalu
mengedepankan kepedulian
terhadap lingkungan
1. Produk yang tidak
berbahaya
2. Bahan yang dapat di
daur ulang
3. Kontribusi terhadap
lingkungan
4. Melestarikan dan
menjaga lingkungan
Kumar dan Ghodeswar
(2015).
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Tanggung Jawab
Terhadap Lingkungan
Tanggung jawab
lingkungan yang terkait
dengan konsumen yang
akan berkontribusi terhadap
perlindungan lingkungan.
1. Pelestarian
lingkungan
2. Mengurangi
penggunaan energi
demi menjaga
lingkungan
3. Realisasi
tanggungjawab
lingkungan
(Kumar dan Ghodeswar,
2015)
Pengalaman Dalam
Penggunaan Produk
Hijau
Pengalaman dalam
penggunaan produk hijau
yang berarti rasa
keingintahuan konsumen
untuk mendapatkan
pengetahuan mengenai
aspek lingkungan dari
penggunaan produk hijau
1. Pengalaman dan
pengetahuan
2. Dampak produk
terhadap lingkungan
3. Produk ramah
lingkugan
(Kumar dan Ghodeswar,
2015).
Persepsi Terhadap
Perusahaan Hijau
Pandangan konsumen
terhadap perusahaan yang
mendesain produk yang
tidak berbahaya untuk
lingkungan, mengadopsi
praktik dan operasi
manufaktur yang ramah
lingkungan
1. Membeli produk dari
perusahaan yang
tidak merusak
lingkungan
2. Mengadopsi praktek
manufaktur ramah
lingkungan
3. Perusahaan konsisten
melindungi
lingkungan
(Kumar dan Ghodeswar,
2015)
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Keputusan Pembelian
Produk Hijau
Konsumen akan
mempertimbangkan
masalah lingkungan saat
membuat keputusan yang
akan melibatkan dalam
pembelian produk hijau
1. Mempertimbangka
konsekuensi dari pola
konsumsi
2. Memodifikasi
pembelian
3. Perilaku konsumsi
untuk mengurangi
dampak lingkungan
(Kumar dan Ghodeswar,
2015).
3.8   Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dukungan terhadap
pelestarian lingkungan, tanggung jawab terhadap lingkungan, pengalaman dalam
penggunaan produk hijau, persepsi terhadap perusahaan ramah lingkungan, dan
keputusan konsumen dalam pembelian produk hijau adalah daftar pertanyaan
(kuesioner). Data yang diperoleh berupa jawaban dari Mahasiswa IAIN Surakarta
terhadap butir-butir pertanyaan yang diajukan.
Dalam mengembangkan kuesioner yang akan digunakan untuk menilai
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian produk
hijau pada AMDK merek AQUA (studi mahasiswa IAIN Surakarta). Penilaian
atas jawaban responden tentang penelitian di atas menggunakan skala likert, yaitu
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012:93).
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Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indicator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi
dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:
Sangat tidak setuju (STS) Nilai = 1
Tidak setuju (TS) Nilai = 2
Netral (N) Nilai = 3
Setuju (S) Nilai = 4
Sangat setuju (SS) Nilai = 5
3.9. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari keseluruhan responden
yang terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel  dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2010:206).
3.9.1  Analisis Deskriptif
Sugiyono (2008) mengatakan bahwa analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data yang telah terkumpul dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan obyek yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaimana
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.
Terdapat tiga hal yang disajikan dalam analisis deskriptif yang meliputi:
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1. Analisis mengenai karakteristik dari responden yang terdiri dari jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan.
2. Data ini kemudian diolah menggunakan analisis deskripsi statistik sehingga
diperoleh nilai maksimal, nilai minimal, nilai mean, dan Standar deviasi.
3. Analisis ini juga menggambarkan jawaban responden dari kuesioner
yang diajukan. Pada bagian ini penyusun akan menganalisa data tersebut
satu persatu yang didasarkan pada jawaban responden yang dihimpun
berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh responden selama penelitian
berlangsung. Adapun berdasarkan kriteria yang dipakai pada kategori
jawaban responden, maka untuk lebih memudahkan digunakan 3 kateogri
yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.
Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat
menggunakan statistic deskriptif maupun inferensial. Statistic deskriptif dapat
digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin
membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil
(Sugiyono,2012:147).
3.9.2. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2016: 52). Pengujian validitas dalam penelitan ini digunakan uji korelasi
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Pearson Product Moment dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih besar
dari r tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid. Tingkat signifikan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% (Mulyadi, 2016: 166).
2. Uji Reabilitas
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu:
On Shot atau pengukuran sekali saja, disini pengukurannya hanya sekali
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan menggunakan SPSS untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016 :
47 - 48).
3.9.3  Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data
Menurut Ghozali (2016:154), Uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji
statistik Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:
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Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,05 maka H0 diterima. Hal ini berarti data
residual terdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat
dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen
lainnya (Ghozali, 2016: 103).
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolonieritas
antar variabel independennya (Ghozali, 2016: 103-104).
3. Uji Heteroskeditisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016: 134).
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Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Uji
Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan
nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan
absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016: 137).
3.9.4 Uji Ketepatan Model
1. Uji Koefisien Determinasi
Koefisisen determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95).
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Kuncoro, 2013: 246).
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2. Uji F
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen memiliki pengaruh secara bersama-sama. Dasar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016: 96):
a. Bila F hitung  F tabel atau probabilitas  nilai signifikasi (0,05) maka
hipotesis diterima, hal ini berarti bahwa secara simultan variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Bila F hitung  F tabel atau probabilitas  nilai signifikasi (0,05) maka
hipotesis ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.9.5 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan antara kecenderungan
kecurangan dengan variabel-variabel independen. Persamaan regresi dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
Y =  α + β1X1 +β2X2 + β3X3 +β4X4 + e
Keterangan:
Y = Keputusan pembelian konsumen produk hijau
α = Konstanta
β = koefisien dari variabel bebas (X)
X1 = Dukungan terhadap Pelestarian Lingkungan
X2 = Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
X3 = Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau
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X4 = Persepsi terhadap Perusahaan Hijau
3.9.6 Uji Hipotesis (Uji t)
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hopotesis ini. Dalam
pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung ketidak pastian, artinya
keputusan bisa benar atau salah (Misbahuddin dan Iqbal, 2014: 38). Dengan
demikian, orang lebih mudah menerima suatu penjelasan pengujian, sampai
sejauh mana hipotesis peneliti diterima atau ditolak (Bungin, 2011: 92).
Uji t merupakan pengujian terhadap variabel-variabel untuk melihat
apakah variabel independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya adalah
konstan.
Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai
signifikan yan diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05.
Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan, artinya hipotesis diterima. Uji t digunakan
untuk menguji signifikan dukungan terhadap perlindungan lingkungan, tanggung
jawab terhadap lingkungan, pengalaman dalam penggunaan produk hijau dan
persepsi terhadap perusahaan hijau terhadap keputusan pembelian produk hijau
pada mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
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Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap
thitung kemudian membandingkan ttabel dengan thitung. Kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut.
a. Jika thitung> ttabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka H0 ditolak, artinya
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
b. Jika thitung< ttabel dan tingkat signifikan α > 0,05 maka H0 diterima, artinya
variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Penelitian
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta adalah sebuah perguruan
tinggi negeri Islam di lingkungan Kementrian Agama Republik Indonesia.
Fakultas yang dimiliki IAIN Surakarta ada 4, yaitu Fakultas Ushuludin dan
Dakwah, Fakultas Syariah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, dan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Data diambil melalui kuesioner online yang disebar ke
Mahasiswa IAIN melalui media sosial. Berikut data sebaran kuesioner pembelian
produk aqua pada mahasiswa IAIN ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Data Sebaran Kuesioner
Responden
Data masuk 143
Tidak bisa di pakai karena
responden tidak memilih aqua
23
Kuesioner dipakai 120
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 4.1 data sebaran kuesioner yang masuk sebesar 143
responden, namun ada data yang tidak dipakai dikarenakan kuesioner tersebut
tidak memenuhi kriteria disebabkan ada responden yang tidak memilih aqua
sebesar 23 responden. Jadi data yang bisa diolah hanya 120 responden.
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1.1.1 PT Danone Aqua
Salah satu perusahaan yang menerapkan green marketing adalah PT Danone
Aqua. PT Danone Aqua adalah perusahaan air minum yang pertama kali hadir dan
terbesar di Indonesia yang menganut sistem pemasaran dengan mengedepankan
kelestarian lingkungan. Perusahan aqua mengembangkan model inovatif yang
disebut dengan Aqua Lestari yang merupakan komitmen perusahaan terhadap
pembangunan berkelanjutan. Selain itu aqua terus berupaya untuk membuat
inovasi-inovasi kemasan yang ramah lingkungan dengan tetap memastikan sesuai
dengan standar keamanan pangan dan higienis.
Aqua juga melakukan penggantian bahan baku seluruh label pada produk dan
kemasan Aqua, dari material jenis plastik Polyvinyl Chloride (PVC) menjadi OPP
yang terbuat dari jenis plastic PET serta bahan plastic biodegradable yaitu plastic
yang mudah terurai, lebih ramah lingkungan dan dapat di daur ulang.
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis
4.2.1 Hasil Analisis Deskriptif
1. Responden Menurut Jenis Kelamin
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.2
Responden Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 46 46 %
Perempuan 74 74 %
Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan tabel 4.2 dari 120 responden terdapat sebanyak 46 responden
(46%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 74 responden (74%) berjenis
kelamin perempuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa yang mengisi responden
paling banyak adalah berjenis kelamin perempuan.
2. Responden Menurut Usia
Pengambilan karakteristik responden dilihat dari segi usia. Data responden
dan persentase mengenai umur responden disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Responden Menurut Usia
Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
< 18 Tahun 5 5 %
18-21 Tahun 77 77 %
22-25 Tahun 38 38 %
Sumber: Data diolah, 2018
Umur responden berdasarkan tabel 4.3 yang berusia  <18 tahun sebanyak
5 responden atau 5 %. Umur 18-21 tahun sebanyak 77 responden atau 77 %.
Umur 22-25 tahun sebanyak 38 responden atau 38 %.
3. Responden Menurut Fakultas
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan fakultas ditunjukkan
pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Responden Menurut Fakultas
Fakultas Frekuensi (n) Persentase (%)
FEBI 36 36%
FUD 25 25 %
FITK 28 28 %
SYARI’AH 31 31 %
Sumber: Data diolah, 2018
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Fakultas responden berdasarkan tabel 4.4 bahwa fakultas FEBI (Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam) sebanyak 36 responden atau 36 %. Fakultas FUD
(Fakultas Ushuluddin & Dakwah) sebanyak 25 responden atau 25 %. Fakultas
FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan) sebanyak 28 responden atau 28 %.
Fakultas Syariah sebanyak 31 responden atau 31 %.
4. . Responden Menurut Uang Saku per Bulan
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan uang saku per bulan
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Responden Menurut Uang Saku per Bulan
Uang Saku Frekuensi (n) Persentase (%)
< Rp. 500.000,00 88 88%
>Rp.500.000,00 - Rp.1.000.000,00 32 32%
Sumber: Data diolah, 2018
Uang saku responden per bulan berdasarkan tabel 4.5 bahwa sebanyak 88
responden (88%) memiliki uang saku <Rp500.000,00 per bulan dan sebanyak 32
responden (32%) memiliki uang saku sebanyak >Rp500.000,00 –
Rp1.000.000,00.
4.2.2. Analisis Deskripsi Kategori Variabel
Penelitian ini terdiri dari 5 variabel yaitu dukungan terhadap perlindungan
lingkungan, tanggung jawab terhadap lingkungan, pengalaman dalam
penggunaan produk hijau, persepsi terhadap perusahaan hijau dan keputusan
pembelian produk hijau. Deskripsi data yang disajikan dari tiap-tiap variabel
didasarkan pada kategori sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Kategori Variabel
Ketentuan Kategori
X > Mean + SD Tinggi
Mean-SD ≤ X ≤ Mean + SD Sedang
X < Mean-SD Rendah
Sumber: Sugiyono,2012
Data yang diperoleh dari jawaban responden dapat dideskripsikan dalam
tiga kelompok kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pengkategorian variabel
berdasarkan ketentuan pada tabel 4.5 apabila data berdistribusi normal.
Tabel 4.7
Data Deskriptif Variabel
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dukungan terhadap
Perlindungan Lingkungan
120 10 20 14,16 2,253
Tanggung Jawab terhadap
Lingkungan
120 8 14 11,45 1,346
Pengalaman terhadap
Produk Hijau
120 8 14 11,99 1,041
Persepsi terhadap
Perusahaan Hijau
120 9 15 11,95 1,401
Keputusan Pembelian
Produk Hijau
120 8 15 11,26 1,319
Valid N (listwise) 120
Sumber: Data diolah, 2018
Hasil analisis frekuensi jawaban responden pada masing- masing variabel sebagai
berikut:
1. Dukungan Terhadap Perlindungan Lingkungan
Jumlah butir pernyataan untuk variabel dukungan terhadap perlindungan
lingkungan terdiri dari 4 pernyataan yang masing-masing mempunyai skor antara
1, 2, 3, 4, dan 5. Kategorisasi untuk variabel dukungan terhadap perlindungan
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lingkungan disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 4.8
Kategorisasi Variabel Dukungan Terhadap Perlindungan Lingkungan
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi >16,4 17 14,2%
Sedang 11,9 – 16,4 90 75 %
Rendah <11,9 13 10,8%
Jumlah 120 100%
Sumber: Data diolah, 2018
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian
terhadap variabel dukungan terhadap perlindungan lingkungan sebanyak 90
responden (75%) memberikan penilaian terhadap variabel dukungan terhadap
perlindungan lingkungan dalam kategori sedang, sebanyak 17 responden (14,2%)
memberikan penilaian dalam kategori tinggi dan 13 responden (10,8%)
memberikan penilaian dalam kategori rendah. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah dukungan terhadap perlindungan lingkungan masuk kategori sedang.
2. Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
Jumlah butir pernyataan untuk variabel Tanggung Jawab Terhadap
Lingkungan terdiri dari 3 pernyataan yang masing-masing mempunyai skor
antara 1, 2, 3, 4, dan 5. Kategorisasi untuk variabel Tanggung Jawab Terhadap
Lingkungan disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 4.9
Kategorisasi Variabel Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi >12,8 33 27,5 %
Sedang 10-12,8 76 63,3%
Rendah <10 11 9,2%
Jumlah 120 100%
Sumber: Data diolah, 2018
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian
terhadap variabel Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan dalam kategori sedang.
Sebanyak 76 responden (63,3%) memberikan penilaian terhadap variabel
Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan dalam kategori sedang, sebanyak 33
responden (27,5%) memberikan penilaian dalam kategori tinggi dan 11
responden (9,2%) memberikan penilaian dalam kategori rendah. Kesimpulan
yang dapat diambil dari data di atas adalah Tanggung Jawab Terhadap
Lingkungan pada mahasiswa IAIN Surakarta masuk dalam kategori sedang.
3. Pengalaman Dalam Penggunaan Produk Hijau
Jumlah butir pernyataan untuk variabel Pengalaman dalam penggunaan
produk hijau terdiri dari 3 pernyataan yang masing-masing mempunyai skor
antara 1, 2, 3, 4, dan 5. Nilai 1 berarti sangat tidak setuju, nilai 2 berarti tidak
setuju, nilai 3 berarti netral, nilai 4 berarti setuju dan nilai 5 berarti sangat setuju.
Kategorisasi untuk variabel Pengalaman dalam penggunaan produk hijau
disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.10
Kategorisasi Variabel Pengalaman Dalam Penggunaan Produk Hijau
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi >13 10 8,3 %
Sedang 11-13 101 84,2%
Rendah <11 9 7,5%
Jumlah 120 100%
Sumber: Data diolah, 2018
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian
terhadap variabel Pengalaman dalam penggunaan produk hijau dalam kategori
sedang. Sebanyak 101 responden (84,2%) memberikan penilaian terhadap
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variabel Pengalaman dalam penggunaan produk hijau dalam kategori sedang,
sebanyak 10 responden (8,3%) memberikan penilaian dalam kategori tinggi dan 9
responden (7,5%) memberikan penilaian dalam kategori rendah. Kesimpulan
yang dapat diambil dari data di atas adalah Pengalaman dalam penggunaan
produk hijau pada mahasiswa IAIN Surakarta masuk dalam kategori sedang.
4. Persepsi Terhadap Perusahaan Hijau
Jumlah butir pernyataan untuk variabel Persepsi terhadap perusahaan hijau
terdiri dari 3 pernyataan yang masing-masing mempunyai skor antara 1, 2, 3, 4,
dan 5. Nilai 1 berarti sangat tidak setuju, nilai 2 berarti tidak setuju, nilai 3 berarti
netral, nilai 4 berarti setuju dan nilai 5 berarti sangat setuju.  Kategorisasi untuk
variabel Persepsi terhadap perusahaan hijau disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.11
Kategorisasi Variabel Persepsi Terhadap Perusahaan Hijau
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi >13,3 12 10 %
Sedang 10,5-13,3 95 79,2 %
Rendah <10,5 13 10,3 %
Jumlah 120 100 %
Sumber: Data diolah, 2018
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian
terhadap variabel Persepsi terhadap perusahaan hijau dalam kategori sedang.
Sebanyak 95 responden (95%) memberikan penilaian terhadap variabel Persepsi
terhadap perusahaan hijau dalam kategori sedang, sebanyak 12 responden (12%)
memberikan penilaian dalam kategori tinggi dan 13 responden (13%)
memberikan penilaian dalam kategori rendah. Kesimpulan yang dapat diambil
dari data di atas adalah Persepsi terhadap perusahaan hijau pada mahasiswa IAIN
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Surakarta masuk dalam kategori sedang.
5. Keputusan Pembelian Produk Hijau
Jumlah butir pernyataan untuk variabel Keputusan pembelian produk hijau
terdiri dari 3 pernyataan yang masing-masing mempunyai skor antara 1, 2, 3, 4,
dan 5. Nilai 1 berarti sangat tidak setuju, nilai 2 berarti tidak setuju, nilai 3 berarti
netral, nilai 4 berarti setuju dan nilai 5 berarti sangat setuju. Kategorisasi untuk
variabel Keputusan pembelian produk hijau disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.12
Kategorisasi Variabel Keputusan Pembelian Produk Hijau
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi >12,6 15 12,5%
Sedang 10-12,6 93 77,5 %
Rendah <10 12 10 %
Jumlah 120 100 %
Sumber: Data diolah, 2018
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
penilaian terhadap variabel Keputusan pembelian produk hijau dalam kategori
sedang. Sebanyak 93 responden (77,5%) memberikan penilaian terhadap variabel
Keputusan pembelian produk hijau dalam kategori sedang, sebanyak 15
responden (12,5%) memberikan penilaian dalam kategori tinggi dan 12
responden (10%) memberikan penilaian dalam kategori rendah. Kesimpulan yang
dapat diambil dari data di atas adalah Persepsi terhadap perusahaan hijau pada
mahasiswa IAIN Surakarta masuk dalam kategori sedang.
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4.2.3 Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner.. Kriteria hasil analisis dilakukan dengan uji signifikansi dengan
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung > rtabel maka item tersebut
valid dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka item angket dinyatakan tidak
valid. Hasil pengujian dengan SPSS 22 dapat dilihat pada tabel berikut:
a. Uji Validitas Dukungan Terhadap Perlindungan Lingkungan
Tabel 4.13
Hasil Uji Variabel Dukungan Terhadap Perlindungan Lingkungan
Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,777 0,361 Valid
Pernyataan 2 0,821 0,361 Valid
Pernyataan 3 0,717 0,361 Valid
Pernyataan 4 0,832 0,361 Valid
Sumber: Data diolah, 2018
Pada tabel 4.13 semua item pernyataan memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar
0,361. Sehingga butir pernyataan dalam variabel dukungan terhadap perlindungan
lingkungan adalah valid.
b. Uji Validitas Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
Tabel 4.14
Hasil Uji Variabel Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,926 0,361 Valid
Pernyataan 2 0,891 0,361 Valid
Pernyataan 3 0,597 0,361 Valid
Sumber: Data diolah, 2018
55
Pada tabel 4.14 semua item pernyataan memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar
0,361. Sehingga butir pernyataan dalam variabel tanggung jawab terhadap
lingkungan adalah valid.
c. Uji Validitas Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau
Tabel 4.15
Hasil Uji Variabel Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau
Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,821 0,361 Valid
Pernyataan 2 0,836 0,361 Valid
Pernyataan 3 0,734 0,361 Valid
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka dapat dilihat semua item pernyataan
memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0,361. Hal ini berarti semua butir pernyataan
yang digunakan dalam variabel pengalaman dalam penggunaan produk hijau
adalah valid.
d. Uji Validitas Persepsi terhadap Perusahaan Hijau
Tabel 4.16
Hasil Uji Variabel Persepsi terhadap Perusahaan Hijau
Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,821 0,361 Valid
Pernyataan 2 0,836 0,361 Valid
Pernyataan 3 0,734 0,361 Valid
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, maka dapat dilihat semua item pernyataan
memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0,361. Hal ini berarti semua butir pernyataan
yang digunakan dalam variabel persepsi terhadap perusahaan hijau adalah valid.
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e. Uji Validitas Keputusan Pembelian Produk Hijau
Tabel 4.17
Hasil Uji Variabel Keputusan Pembelian Produk Hijau
Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,806 0,361 Valid
Pernyataan 2 0,849 0,361 Valid
Pernyataan 3 0,753 0,361 Valid
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.17 diatas, maka dapat dilihat semua item pernyataan
memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0,361. Hal ini berarti semua butir pernyataan
yang digunakan dalam variabel keputusan pembelian produk hijau adalah valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Dengan alat statistik SPSS untuk mengukur
reliabilitas Cronbach Alpha (a) dari masing-masing instrumen dalam variabel.
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,70. Berdasarkan pengujian dengan SPSS 22 diperoleh hasil analisis
sebagai berikut:
Tabel 4.18
Hasil Uji Reliabilitas
Item Cronbach
Alpha
Critical
value
Keterangan
Dukungan Terhadap Perlindungan
Lingkungan
0,796 0,7 Reliabel
Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan 0,750 0,7 Reliabel
Pengalaman dalam Penggunaan Produk
Hijau
0,717 0,7 Reliabel
Persepsi terhadap Perusahaan Hijau 0,717 0,7 Reliabel
Keputusan Pembelian Produk Hijau 0,727 0,7 Reliabel
Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.18 dapat dilihat bahwa variabel-
variabel pernyataan Dukungan Terhadap Perlindungan Lingkungan, Tanggung
Jawab Terhadap Lingkungan, Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau,
Persepsi terhadap Perusahaan Hijau dan Keputusan Pembelian Produk Hijau
adalah reliabel. Karena nilai Cronbach Alpha semua variabel lebih besar dari
Critical value 0,7. Sehingga dapat digunakan untuk mengolah data selanjutnya.
4.3.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan.
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik:
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016:154), Uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar
analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus
berdistribusi normal atau mendekati normal. Salah satu cara untuk mengetahui
kenormalan distribusi data adalah dengan teknik Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Jika signifikan lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan distribusi data
normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.19
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 120
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 1,34000713
Most Extreme Differences Absolute 1,073
Positive ,093
Negative -,073
Test Statistic ,095
Asymp. Sig. (2-tailed) ,275c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.19 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes
dari residual semua variabel menunjukkan nilai ASymp. Sig (2tailed) sebesar
,275 yang lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi linier
berganda (Ghozali, 2009). Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji
gangguan multikolinieritas adalah nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Apabila nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinieritas. Hasil uji prasyarat multikolinieritas dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 4.20
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
Collinearity Statistics
B
Std.
Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 2,850 1,765 1,615 ,109
Dukungan terhadap
Perlindungan
Lingkungan
,124 ,051 ,207 2,417 ,017 ,975 1,026
Tanggung Jawab
terhadap Lingkungan
,172 ,085 ,176 2,020 ,046 ,940 1,064
Pengalaman
terhadap Produk
Hijau
,218 ,108 ,172 2,017 ,046 ,983 1,018
Persepsi terhadap
Perusahaan Hijau
,172 ,085 ,180 2,031 ,045 ,907 1,102
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Produk Hijau
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan hasil  uji multikolinieritas yang telah  dilakukan dapat
disimpulkan bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan
nilai VIF < 10, sehingga tidak terjadi multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut Homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134).
Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas adalah
menggunakan uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan cara melakukan regresi
variabel independen dengan nilai absolut dari residualnya. Jika variabel
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independen signifikan secara statistik memengaruhi variabel dependen maka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.21
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) ,851 1,224 ,695 ,488
Dukungan terhadap Perlindungan
Lingkungan
-,023 ,035 -,062 -,662 ,509
Tanggung Jawab terhadap
Lingkungan
-,041 ,059 -,066 -,691 ,491
Pengalaman terhadap Produk Hijau ,010 ,075 ,012 ,131 ,896
Persepsi terhadap Perusahaan Hijau ,057 ,059 ,095 ,973 ,332
a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga
tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.2.5 Uji Ketepatan Model
1. Uji Koefisien Determinasi
Koefisisen determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95).
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Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Kuncoro, 2013: 246). Hasil koefisien determinasi (R2)
dapat dilihat dalam Tabel berikut ini.
Tabel 4.22
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,424a ,180 ,152 1,215
a. Predictors: (Constant), Persepsi terhadap Perusahaan Hijau,
Pengalaman terhadap Produk Hijau, Dukungan terhadap Perlindungan
Lingkungan, Tanggung Jawab terhadap Lingkungan
Sumber: Data diolah, 2018
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2
sebesar 0,152 yang berarti bahwa besarnya pengaruh dukungan terhadap
perlindungan lingkungan, tanggung jawab terhadap lingkungan, pengalaman
dalam penggunaan produk hijau, persepsi terhadap perusahaan hijau terhadap
keputusan pembelian produk hijau adalah sebesar 15,2%, sedangkan sisanya
sebesar 84,8 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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2. Uji F (F-test)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan
nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan
dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). Jika signifikansi F
hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang artinya variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009).
Tabel 4.23
Hasil Uji F (F-test)
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 37,268 4 9,317 6,313 ,000b
Residual 169,724 115 1,476
Total 206,992 119
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Produk Hijau
b. Predictors: (Constant), Persepsi terhadap Perusahaan Hijau, Pengalaman terhadap Produk
Hijau, Dukungan terhadap Perlindungan Lingkungan, Tanggung Jawab terhadap Lingkungan
Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.24 diatas dari uji ANOVA atau Ftest diperoleh nilai
Fhitung sebesar 6,313 dan pada taraf signifikansi 0,05 dengan N = 120, nilai df1
adalah 5 – 1 = 4 dan nilai df2 adalah 120 – 5 = 115 diperoleh nilai Ftabel sebesar
2,45 dengan signifikansi probabilitas sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel dukungan terhadap perlindungan lingkungan, tanggung jawab
terhadap lingkungan, pengalaman dalam penggunaan produk hijau dan persepsi
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terhadap perusahaan hijau secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel
keputusan pembelian produk hijau.
4.2.6 Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.24
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1(Constant) 2,850 1,765 1,615 ,109
Dukungan terhadap
Perlindungan Lingkungan
,124 ,051 ,207 2,417 ,017
Tanggung Jawab terhadap
Lingkungan
,172 ,085 ,176 2,020 ,046
Pengalaman terhadap
Produk Hijau
,218 ,108 ,172 2,017 ,046
Persepsi terhadap
Perusahaan Hijau
,172 ,085 ,180 2,031 ,045
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Produk Hijau
Sumber: Data diolah, 2018
Persamaan regresi linier berganda berdasarkan hasil amalisis regresi dapat
diketahui sebagai berikut:
Y = 2,850 + 0,124X1 + 0,172X2 + 0,218X3 + 0,172X4 + e
1) Nilai konstanta tersebut adalah 2,850 artinya variabel independen yang
terdiri dari dukungan terhadap perlindungan lingkungan, tanggung jawab
terhadap lingkungan, pengalaman dalam penggunaan produk hijau, dan
persepsi terhadap perusahaan hijau jika dianggap konstan (0), maka
keputusan pembelian produk hijau sebesar 2,850.
2) Koefisien regresi variabel dukungan terhadap perlindungan lingkungan
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sebesar 0,124. Hal tersebut menunjukkan jika variabel dukungan terhadap
perlindungan lingkungan (X1) ditingkatkan 1 satuan maka keputusan
pembelian produk hijau akan meningkat sebesar 0,124. Sebaliknya setiap
penurunan satu satuan pada variabel dukungan terhadap perlindungan
lingkungan akan menurunkan keputusan pembelian produk hijau sebesar
0,124 dengan asumsi-asumsi lain adalah tetap.
3) Koefisien regresi variabel tanggung jawab terhadap lingkungan sebesar
0,172 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada variabel
tanggung jawab terhadap lingkungan (X2) akan mengakibatkan perubahan
keputusan pembelian produk hijau sebesar 0,172. Sebaliknya setiap
penurunan satu satuan pada variabel tanggung jawab terhadap lingkungan
akan menurunkan keputusan pembelian produk hijau sebesar 0,172
dengan asumsi-asumsi lain adalah tetap.
4) Koefisien regresi variabel pengalaman dalam penggunaan produk hijau
sebesar 0,218 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada variabel
pengalaman dalam penggunaan produk hijau (X3) akan mengakibatkan
perubahan keputusan pembelian produk hijau sebesar 0,218. Sebaliknya
setiap penurunan satu satuan pada variabel pengalaman dalam
penggunaan produk hijau akan menurunkan keputusan pembelian produk
hijau sebesar 0,218 dengan asumsi-asumsi lain adalah tetap.
5) Koefisien regresi variabel persepsi terhadap perusahaan hijau sebesar
0,172 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada variabel persepsi
terhadap perusahaan hijau (X4) akan mengakibatkan perubahan keputusan
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pembelian produk hijau sebesar 0,172. Sebaliknya setiap penurunan satu
satuan pada variabel persepsi terhadap perusahaan hijau akan
menurunkan keputusan pembelian produk hijau sebesar 0,172 dengan
asumsi-asumsi lain adalah tetap.
4.2.7 Uji Hipotesis (Uji t)
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hopotesis ini. Dalam
pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung ketidak pastian, artinya
keputusan bisa benar atau salah (Misbahuddin dan Iqbal, 2014: 38). Hasil uji t
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.25
Hasil Uji T
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1(Constant) 2,850 1,765 1,615 ,109
Dukungan terhadap
Perlindungan Lingkungan
,124 ,051 ,207 2,417 ,017
Tanggung Jawab terhadap
Lingkungan
,172 ,085 ,176 2,020 ,046
Pengalaman terhadap
Produk Hijau
,218 ,108 ,172 2,017 ,046
Persepsi terhadap
Perusahaan Hijau
,172 ,085 ,180 2,031 ,045
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Produk Hijau
Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan tabel 4.25 diatas diketahui bahwa pada variabel dukungan
terhadap perlindungan lingkungan diperoleh nilai thitung = 2,417 dan probabilitas
sebesar 0,017, jika dibandingkan ttabel (1,980) maka thitung > ttabel dan p < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya terhadap pengaruh positif dan
signifikan antara dukungan terhadap perlindungan lingkungan terhadap keputusan
pembelian produk hijau.
Variabel Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan diperoleh nilai thitung = 2,020
dan probabilitas sebesar 0,046, jika dibandingkan ttabel (1,980) maka thitung > ttabel
dan p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya terhadap pengaruh
positif dan signifikan antara variabel Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
terhadap keputusan pembelian produk hijau
Variabel pengalaman dalam penggunaan produk hijau diperoleh nilai thitung =
2.017 dan probabilitas sebesar 0,046, jika dibandingkan ttabel (1,980) maka thitung >
ttabel dan p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya terhadap
pengaruh positif dan signifikan antara variabel pengalaman dalam penggunaan
produk hijau terhadap keputusan pembelian produk hijau.
Variabel persepsi terhadap perusahaan hijau diperoleh nilai thitung = 2.031 dan
probabilitas sebesar 0,045, jika dibandingkan ttabel (1,980) maka thitung > ttabel dan p
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya terhadap pengaruh positif
dan signifikan antara variabel persepsi terhadap perusahaan hijau terhadap
keputusan pembelian produk hijau.
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1.3 Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Pengaruh dukungan terhadap perlindungan lingkungan terhadap keputusan
pembelian produk hijau
Menurut Khare (2015), Dukungan dan keperdulian konsumen kepada
pelestarian lingkungan akan berpengaruh kepada sikap konsumen terhadap produk
hijau. Konsumen yang telah memiliki pengetahuan mengenai produk hijau dan
telah mengetahui keberadaan dari ecolabel, akan memperlihatkan kerelaan mereka
dalam membeli produk hijau dan produk yang dapat di daur ulang. Kemudian,
dukungan konsumen terhadap perlindungan alam ini akan direfleksikan dengan
keterlibatan konsumen dengan organisasi sosial yang juga terlibat di dalam
perlindungan alam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t pada variabel dukungan terhadap
perlindungan lingkungan diperoleh nilai thitung > ttabel (2.417 > 1,980) dan
didukung dengan p-value < a (0,017 < 0,05), sehingga hipotesis H1 yang
menyatakan: “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara dukungan terhadap
perlindungan lingkungan terhadap terhadap keputusan pembelian produk hijau
terbukti kebenarannya.
Pengaruh dukungan terhadap perlindungan lindungan terhadap keputusan
pembelian produk hijau dapat dijelaskan dengan beberapa faktor. Menurut
jawaban responden untuk variabel dukungan terhadap perlindungan lingkungan
dalam kategori sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa menurut kontribusi terhadap
lingkungan responden tentang dukungan terhadap perlindungan lingkungan untuk
menjaga dan melestarikan lingkungan bisa dikatakan baik. Jadi variabel antara
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dukungan terhadap perlindungan lingkungan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk hijau aqua pada mahasiswa IAIN Surakarta.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Talento et al (2017) dan None &
Datta (2011) yang menjelaskan bahwa dukungan terhadap pelestarian lingkungan
berhubungan positif dan signifikan dengan konsumen membeli hijau atau
keputusan pembelian hijau.
2. Pengaruh tanggung jawab terhadap lingkungan terhadap keputusan pembelian
produk hijau
Menurut Nazri et al (2017), Konsumen yang sangat khawatir tentang
masalah lingkungan akan menggunakan kekuasaan mereka untuk memaksa
perusahaan untuk lebih bertanggung jawab ketika memproduksi produk-produk
baru.. Ini juga berarti perusahaan harus mematuhi aturan dan peraturan
dikukuhkan oleh otoritas untuk merangsang perilaku pembelian konsumen pada
produk hijau.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t pada variabel tanggung jawab
terhadap lingkungan diperoleh nilai thitung > ttabel (2,020 > 1,980) dan didukung
dengan p-value < a (0,046 < 0,05), sehingga hipotesis H1 yang menyatakan: “Ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara tanggung jawab terhadap lingkungan
terhadap keputusan pembelian produk hijau terbukti kebenarannya.
Tanggung jawab terhadap lingkungan menurut responden memiliki kategori
yang baik. Hal ini dibuktikan dengan melakukan kegiatan pelestarian, berusaha
mengurangi penggunaan energi maupun dengan meningkatkan keperdulian
terhadap lingkungan. Selain itu respons terhadap isu lingkungan yang terjadi baru
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sebatas pada kekhawatiran saja dan belum menjadi sebuah tindakan yang nyata
untuk ikut melestarikan lingkungan dengan menggunakan produk ramah
lingkungan. Jadi variabel antara tanggung jawab terhadap lingkungan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk hijau aqua pada mahasiswa
IAIN Surakarta.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Han et al, (2010), Gadenne et al,
2011), dan Kumar dan Ghodeswar (2015) yang menjelaskan bahwa tanggung
jawab terhadap lingkungan berhubungan positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian hijau.
3. Pengaruh pengalaman dalam penggunaan produk hijau terhadap keputusan
pembelian produk hijau
Menurut Zhao et al (2014 ), Produk hijau memberikan konsumen pengalaman
yang menguntungkan mengenai lingkungan yang ramah fitur produk yang
ternyata perilaku pembelian mereka terhadap produk tersebut. Dalam arti yang
sama, pengalaman produk hijau membentuk komitmen emosional.
Hasil penelitian menunjukkan uji t pada variabel dukungan terhadap
perlindungan lingkungan diperoleh nilai thitung > ttabel (2.017 > 1,980) dan
didukung dengan p-value < a (0,046 < 0,05), sehingga hipotesis H1 yang
menyatakan: “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman dalam
penggunaan produk hijau terhadap terhadap keputusan pembelian produk hijau
terbukti kebenarannya.
Konsumen mengetahui pengalaman dan pengetahuan mengenai produk
hijau yang ramah lingkungan dengan rasa keingintahuan akan aspek pengetahuan
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lingkungan dalam produk hijau. Pengetahuan umum mengenai lingkungan akan
mempengaruhi perilaku ekologi konsumen terutama mahasiswa dalam proses
perilaku pembelian produk yang ramah lingkungan. Mahasiswa IAIN akan
mengingatkan sadar akan produk apa saja yang akan membahayakan lingkungan,
karena itu mahasiswa bersedia membeli produk aqua walaupun harganya lebih
mahal harganya. Jadi variabel antara pengalaman dalam penggunaan produk hijau
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk hijau aqua pada mahasiswa
IAIN Surakarta.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Cheah dan Phau (2011), Khare
(2014) dan Kumar dan ghodeswar (2015) yang menjelaskan bahwa pengalaman
dalam penggunaan produk hijau berhubungan positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian hijau.
4. Pengaruh persepsi terhadap perusahaan hijau terhadap keputusan pembelian
produk hijau
Menurut Chen dan Chang (2012) perusahaan harus mengadopsi strategi
pemasaran hijau untuk meningkatkan persepsi nilai dan mengurangi persepsi
resiko produknya terhadap lingkungan, serta memunculkan keunggulan kompetitif
dari produk tersebut. Pemasaran hijau termasuk didalamnya adalah untuk
mengembangkan, membedakan, memberikan harga, dan mempromosikan produk
atau jasa untuk memuaskan kebutuhan konsumen dalam hal pelestarian
lingkungan, tanpa mempengaruhi kelangsungan lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan uji t pada variabel dukungan terhadap
perlindungan lingkungan diperoleh nilai thitung > ttabel (2.031 > 1,980) dan
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didukung dengan p-value < a (0,045 < 0,05), sehingga hipotesis H1 yang
menyatakan: “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi terhadap
perusahaan hijau terhadap keputusan pembelian produk hijau terbukti
kebenarannya.
Kebanyakan respon mahasiswa mengenai persepsi terhadap perusahaan hijau
dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan bahwa mereka mendukung produk aqua dari
sebuah perusahaan yang secara konsisten melindungi lingkungan, karena pada umumnya
mahasiswa IAIN memilih membeli produk aqua untuk dapat mengurangi dampak pada
lingkungan. Jadi variabel antara persepsi terhadap perusahaan hijau berpengaruh
terhadap keputusan pembelian produk hijau aqua pada mahasiswa IAIN
Surakarta.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kumar dan ghodeswar (2015) dan
Mustafa (2016) yang menjelaskan bahwa persepsi terhadap perusahaan hijau
berhubungan positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian hijau.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Dukngan terhadap Perlindungan
Lingkungan, Tanggung Jawab terhadap Lingkungan, Pengalaman dalam
Penggunaan Produk Hijau dan Persepsi terhadap Perusahaan Hijau terhadap
Keputusan Pembelian Produk Hijau Aqua pada Mahasiswa IAIN Surakarta”,
maka dapat ditarik kesimpilan sebagai berikut:
1. Dukungan terhadap perlindungan lingkungan bernilai positif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk hijau
aqua pada mahasiswa IAIN Surakarta dengan nilai thitung = 2,417 dan
probabilitas sebesar 0,017, jika dibandingkan ttabel (1,980) maka thitung >
ttabel dan p < 0,05.
2. Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan bernilai positif dan berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk hijau aqua pada
mahasiswa IAIN Surakarta dengan nilai thitung = 2,020 dan probabilitas
sebesar 0,046, jika dibandingkan ttabel (1,980) maka thitung > ttabel dan p <
0,05.
3. Pengalaman dalam penggunaan produk hijau bernilai positif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk hijau
aqua pada mahasiswa IAIN Surakarta dengan nilai thitung = 2.017 dan
probabilitas sebesar 0,046, jika dibandingkan ttabel (1,980) maka thitung >
ttabel dan p < 0,05.
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4. Variabel persepsi terhadap perusahaan hijau bernilai positif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk hijau
aqua pada mahasiswa IAIN Surakarta dengan nilai thitung = 2.031 dan
probabilitas sebesar 0,045, jika dibandingkan ttabel (1,980) maka thitung >
ttabel dan p < 0,05.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya adalah
sebagai berikut :
1. Keterbatasan waktu peneliti sehingga dalam penelitian ini hanya
menggunakan empat variabel bebas untuk melihat pengaruhnya terhadap
keputusan pembelian produk hijau aqua pada mahasiswa IAIN Surakarta.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 120 responden. Sampel
tersebut dimungkinkan belum mewakili kondisi populasi pada mahasiswa
IAIN Surakarta yang melakukan pembelian pada produk aqua.
5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada PT
Danone Aqua bahwa keputusan terhadap pembelian produk hijau salah
satunya karena dukungan terhadap perlindungan lingkungan, tanggung
jawab terhadap lingkungan, pengalaman dalam penggunaan produk hijau
dan persepsi terhadap perusahaan hijau terhadap keputusan pembelian
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produk hijau. Maka keempat hal tersebut harus diperhatikan dalam
membeli sebuah produk yang ramah lingkungan demi kelestarian
lingkungan sekitar.
2. Bagi Peneliti selanjutnya.
Peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti pada objek yang berbeda atau
mungkin dapat membandingakan objek antar fakultas maupun antar
perguruan tinggi. Dan dapat memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai keputusan pembelian produk hijau.
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Lampiran
Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Saya, Tyarawati Putriasih mahasiswi Jurusan Manajemen Bisnis Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Saat
ini saya sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Dukungan terhadap
Perlindungan Lingkungan, Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan, Pengalaman
dalam Penggunaan Produk Hijau dan Persepsi terhadap Perusahaan Hijau
terhadap  Keputusan Pembelian Produk Hijau (Studi kasus Pembelian Produk
Aqua pada Mahasiswa IAIN Surakarta)” yang merupakan salah satu syarat bagi
peneliti untuk dapat menyelesaikam program studi S1 Manajemen Bisnis Syariah.
Untuk membantu kelancaran dalam penelitian ini, saya mohon dengan
hormat kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Peran serta saudara/i
akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan yang dilaksanakan.
Atas ketersediaan saudara/I untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
kesioner ini saya ucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Surakarta, 4 Juli 2018
Hormat saya
Tyarawati Putriasih
83
KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian
Berilah tanda check ( v ) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat
Anda.
Adapun pilihan jawabannya dan rinciannya adalah:
1. Mohon memberikan tanya ( v ) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i
paling sesuai.
2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.
3. Jawaban dari kuesioner tidak berhubungan dengan atau salah.
4. Ada lima alternative jawaban yaitu :
Sangat tidak setuju (STS) : 1
Tidak setuju (TS) : 2
Netral (N) : 3
Setuju (S) : 4
Sangat setuju (SS) : 5
1. Identitas Responden
*Wajib diisi
1.1. Nama :
1.2. Jenis Kelamin :
o Laki-laki
o Perempuan
1.3. Fakultas
o FEBI
o FUD
o FITK
o SYARIAH
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1.4. Usia :
o < 18 tahun
o 18 – 21 tahun
o 22 – 25 tahun
1.5. Berapa uang saku per bulan :
o < Rp.500 ribu
o > Rp. 500 ribu - Rp. 1 juta
o > Rp. 1 juta – Rp. 2 juta
2. Verifikasi Penggunaan Produk Hijau Merek Aqua
2.1 Apakah anda pernah membeli produk Aquadalam 2 minggu terakhir?
o Ya
o Tidak
2.2 Apakah anda sering menggunakan produk Aqua ?
o Ya
o Tidak
2.3 Produk AMDK jenis apa yang anda pernah atau sedang anda pergunakan?
*boleh memilih lebih dari 1
o Aqua
o Vit
o Club
o Ades
o Cleo
o Lainnya,……..
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Dukungan terhadap Perlingkungan Lingkungan
No Pernyataan STS TS N S SS
1. Menurut saya, aqua merupakan produk yang
tidak berbahaya
2. Saya menggunakan produk aqua karena
kemasannya tersebut dapat di daur ulang
3. Produk aqua sangat berkontribusi terhadap
lingkungan
4. Produk aqua mempunyai upaya untuk
melestarikan dan menjaga lingkungan
Tanggung Jawab terhadap Lingkungan
No Pernyataan STS TS N S SS
1. Melakukan kegiatan pelestarian lingkungan
dimulai dari diri saya sendiri
2. Saya berusaha untuk mengurangi penggunaan
energi listrik, gas dan sebagainya demi
menjaga lingkungan
3. Dengan menggunakan produk aqua dapat
meningkatkan keperdulian terhadap
lingkungan
Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau
No Pernyataan STS TS N S SS
1. Saya mengetahui pengalaman dan
pengetahuan mengenai produk hijau yang
ramah lingkungan
2. Saya akan mengingatkan diri saya sendiri
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mengenai produk apa saja yang dapat
membahayakan lingkungan
3. Saya mengetahui informasi mengenai produk
ramah lingkungan
Persepsi terhadap Perusahaan Hijau
No Pernyataan STS TS N S SS
1. Saya lebih memilih membeli produk dari
perusahaan yang tidak terlalu merusak
lingkungan
2. Saya akan mendukung perusahaan aqua dalam
mengadopsi praktek manufaktur yang aman
dan ramah lingkungan
3. Saya akan mendukung produk dari sebuah
perusahaan yang secara konsisten melindungi
lingkungan
Keputusan Pembelian Konsumen Produk Hijau
No Pernyataan STS TS N S SS
1. Saya membeli produk aqua karena
menggunakan kemasan yang dapat didaur
ulang
2. Saya bersedia membeli produk aquawalaupun
lebih mahal harganya karena produknya yang
ramah lingkungan
3. Saya memilih membeli produk aqua untuk
dapat mengurangi dampak pada lingkungan
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Lampiran 3
Tabulasi Hasil Penelitian
Respon
den
DPL TJL PPPH PPH KPPH
1 2 3 4 jml 1 2 3 jml 1 2 3 jml 1 2 3 jml 1 2 3 jml
1 4 3 4 3 14 5 5 2 12 5 5 4 14 4 4 4 12 4 4 5 13
2 4 4 4 4 16 3 3 4 10 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12
3 3 3 4 3 13 2 4 3 9 4 5 4 13 3 4 4 11 4 3 3 10
4 4 4 4 4 16 5 2 2 9 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11
5 3 4 4 4 15 4 3 4 11 3 5 4 12 3 5 5 13 5 4 3 12
6 4 3 3 3 13 2 3 4 9 4 4 4 12 3 3 3 9 3 3 4 10
7 3 4 4 2 13 4 3 4 11 3 4 4 11 5 5 5 15 3 3 3 9
8 4 4 5 4 17 4 3 3 10 4 4 4 12 5 5 4 14 5 4 5 14
9 3 3 4 2 12 4 4 3 11 4 4 4 12 4 3 4 11 3 3 3 9
10 3 4 4 4 15 3 3 3 9 4 5 4 13 4 4 4 12 5 4 4 13
11 4 4 4 4 16 4 3 3 10 3 4 3 10 4 5 5 14 4 4 4 12
12 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 3 11 5 4 4 13 4 4 4 12
13 4 3 4 4 15 4 5 4 13 4 4 3 11 4 5 4 13 4 3 4 11
14 4 4 4 4 16 4 3 4 11 4 5 4 13 4 5 4 13 4 4 4 12
15 4 3 2 4 13 5 4 4 13 3 5 4 12 5 5 3 13 4 4 4 12
16 5 4 3 2 14 4 4 2 10 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 11
17 4 4 3 4 15 3 4 4 11 4 4 4 12 4 5 3 12 4 4 5 13
18 4 4 4 4 16 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 5 13 3 4 4 11
19 4 5 4 4 17 4 4 4 12 4 4 3 11 4 5 4 13 4 3 5 12
20 4 4 3 3 14 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 5 13 4 3 4 11
21 2 2 3 3 10 4 5 5 14 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12
22 3 3 3 2 11 5 4 3 12 4 4 3 11 4 3 4 11 3 3 4 10
23 3 3 3 3 12 5 3 3 11 5 4 4 13 4 4 4 12 4 3 4 11
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24 4 4 4 4 16 4 4 3 11 4 3 3 10 3 4 4 11 4 2 4 10
25 4 4 5 4 17 4 4 3 11 4 4 4 12 5 4 3 12 3 3 3 9
26 3 3 2 3 11 5 5 2 12 4 3 3 10 5 3 3 11 4 3 3 10
27 2 3 3 2 10 5 3 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11 4 2 5 11
28 4 4 4 5 17 3 4 5 12 3 4 4 11 5 4 4 13 4 4 4 12
29 4 3 3 2 12 5 3 3 11 4 4 4 12 3 4 4 11 3 4 3 10
30 4 3 4 4 15 4 4 5 13 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12
31 4 3 4 3 14 3 4 5 12 4 4 4 12 4 4 3 11 5 4 4 13
32 4 4 4 4 16 5 4 4 13 4 5 5 14 4 4 5 13 4 4 4 12
33 4 3 4 4 15 4 4 4 12 4 4 5 13 4 3 4 11 4 4 4 12
34 4 2 3 3 12 5 4 3 12 3 4 4 11 4 5 3 12 3 3 3 9
35 1 4 4 3 12 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12
36 4 4 4 3 15 5 3 3 11 4 3 4 11 3 3 4 10 4 2 2 8
37 4 3 4 4 15 5 3 3 11 3 4 5 12 4 4 4 12 4 5 4 13
38 4 4 4 4 16 5 5 3 13 5 5 4 14 4 4 4 12 4 4 4 12
39 5 5 5 5 20 5 3 4 12 4 4 3 11 5 4 4 13 5 2 4 11
40 4 4 3 3 14 5 4 4 13 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12
41 5 2 2 3 12 4 3 4 11 4 4 4 12 3 3 4 10 3 3 4 10
42 3 4 3 3 13 5 4 3 12 4 5 4 13 4 3 4 11 4 3 4 11
43 4 4 2 1 11 4 3 3 10 3 2 3 8 3 2 4 9 5 1 4 10
44 4 3 2 2 11 3 4 3 10 2 3 4 9 3 4 3 10 3 2 4 9
45 3 3 3 3 12 4 4 5 13 3 4 3 10 5 4 4 13 3 3 3 9
46 4 4 4 4 16 4 3 4 11 5 4 4 13 4 5 3 12 4 4 4 12
47 3 4 4 4 15 4 5 4 13 4 4 4 12 3 4 4 11 5 5 5 15
48 4 3 3 3 13 3 3 4 10 4 4 4 12 4 3 3 10 3 2 4 9
49 4 4 4 3 15 4 4 3 11 4 5 3 12 5 5 5 15 4 4 4 12
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50 4 4 4 4 16 5 3 3 11 4 4 4 12 5 5 5 13 4 3 4 11
51 4 3 4 3 14 5 4 3 12 5 5 4 14 5 4 4 13 4 3 3 10
52 4 4 4 4 16 5 3 3 11 4 4 3 11 4 4 4 12 4 3 4 11
53 3 3 4 3 13 4 2 3 9 4 5 4 13 3 4 5 12 5 4 3 12
54 4 4 4 4 16 4 3 4 11 4 4 4 12 4 3 4 11 3 3 3 9
55 4 4 3 3 14 4 4 2 10 5 5 4 14 3 3 3 9 4 3 4 11
56 2 2 3 3 10 3 2 3 8 4 4 3 11 4 5 4 13 5 1 4 10
57 3 3 3 3 12 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12 3 2 4 9
58 4 4 4 5 17 4 5 5 14 4 4 4 12 5 4 4 13 4 3 5 12
59 4 3 3 2 12 5 5 4 14 5 5 4 14 4 4 5 13 4 3 4 11
60 4 3 4 4 15 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12
61 4 4 2 1 11 4 3 3 10 4 4 4 12 4 3 4 11 3 3 4 10
62 4 3 2 2 11 5 5 3 13 4 5 3 12 5 3 4 12 5 2 4 11
63 3 3 3 3 12 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 12
64 4 4 4 4 16 3 4 2 9 5 5 4 14 3 5 5 13 3 3 4 10
65 3 4 4 4 15 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 11
66 4 3 3 3 13 4 3 4 11 4 4 4 12 4 3 3 10 4 3 4 11
67 4 4 3 4 15 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11
68 4 4 4 4 16 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 4 11
69 4 5 4 4 17 5 5 3 13 4 4 4 12 4 3 4 11 4 3 5 12
70 4 3 3 3 13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11 3 4 3 10
71 3 4 4 2 13 5 3 3 11 3 4 4 11 4 3 3 10 3 4 4 11
72 4 4 5 4 17 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 4 13
73 3 3 4 2 12 5 5 4 14 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12
74 3 4 4 4 15 3 5 4 12 4 5 4 13 3 4 4 11 4 4 4 12
75 4 4 4 4 16 5 3 3 11 3 4 3 10 4 3 3 10 4 3 4 11
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76 4 4 4 4 16 5 4 4 13 4 4 4 12 5 5 5 15 4 5 5 14
77 4 4 5 4 17 5 5 3 13 5 5 4 14 5 5 5 15 4 5 5 14
78 4 4 4 4 16 4 4 3 11 4 4 3 11 5 4 4 13 4 3 4 11
79 4 3 2 4 13 4 3 3 10 4 5 4 13 4 4 4 12 4 3 4 11
80 1 4 4 3 12 4 4 5 13 4 4 4 12 5 4 4 13 4 5 4 13
81 4 4 4 5 17 5 5 3 13 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12
82 4 3 4 4 15 4 4 4 12 3 4 3 10 4 5 4 13 5 2 4 11
83 4 4 4 4 16 5 3 5 13 4 4 4 12 5 5 5 15 3 5 4 12
84 5 5 5 5 20 5 3 3 11 3 5 4 12 4 4 3 11 4 3 4 11
85 4 4 3 3 14 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 11
86 4 4 3 4 15 5 3 3 11 3 5 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11
87 4 4 4 4 16 3 5 2 10 4 4 4 12 3 3 3 9 3 4 4 11
88 4 5 4 4 17 4 4 4 12 3 4 4 11 4 5 4 13 4 3 4 11
89 4 3 3 3 13 4 3 3 10 4 4 4 12 3 4 4 11 3 4 4 11
90 2 2 3 3 10 3 4 2 9 4 4 4 12 5 4 5 14 4 3 5 12
91 3 3 3 3 12 4 4 3 11 4 5 4 13 4 5 3 12 5 2 4 11
92 4 4 4 5 17 4 3 4 11 4 5 4 13 4 4 3 11 3 3 4 10
93 4 3 3 2 12 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 11
94 4 3 4 4 15 4 4 5 13 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 5 13
95 4 4 3 3 14 5 5 3 13 4 5 3 12 3 2 4 9 4 4 4 12
96 5 2 2 3 12 3 3 3 9 4 4 4 12 3 4 4 11 4 3 3 10
97 3 4 3 3 13 3 4 4 11 5 5 4 14 5 4 5 14 4 3 4 11
98 4 4 2 1 11 4 3 3 10 5 4 3 12 4 5 3 12 5 5 5 15
99 4 3 2 2 11 5 3 4 12 4 4 4 12 5 4 4 13 3 2 4 9
100 3 3 3 3 12 5 4 4 13 5 4 4 13 4 5 4 13 4 4 4 12
101 3 4 2 2 11 4 5 5 13 4 4 4 12 3 2 4 12 4 4 4 12
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102 4 3 3 2 12 3 3 3 12 5 4 4 13 4 4 3 11 3 3 4 10
103 5 2 3 4 14 3 3 3 12 4 4 4 12 4 5 3 12 4 3 3 10
105 4 4 4 4 16 3 4 5 11 4 3 4 11 3 2 4 12 4 4 5 13
106 4 3 3 2 12 3 3 3 12 5 4 4 13 4 4 3 11 3 3 4 10
107 5 2 3 4 14 3 3 3 12 4 4 4 12 4 5 3 12 4 3 3 10
108 4 4 4 4 16 3 4 5 11 4 3 4 11 3 2 4 12 4 4 5 13
109 4 4 3 3 14 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 11
110 4 4 3 4 15 5 3 3 11 3 5 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11
111 4 4 4 4 16 3 5 2 10 4 4 4 12 3 3 3 9 3 4 4 11
112 4 5 4 4 17 4 4 4 12 3 4 4 11 4 5 4 13 4 3 4 11
113 4 3 3 3 13 4 3 3 10 4 4 4 12 3 4 4 11 3 4 4 11
114 2 2 3 3 10 3 4 2 9 4 4 4 12 5 4 5 14 4 3 5 12
115 3 3 3 3 12 4 4 3 11 4 5 4 13 4 5 3 12 5 2 4 11
116 4 4 4 5 17 4 3 4 11 4 5 4 13 4 4 3 11 3 3 4 10
117 4 3 3 2 12 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 11
118 4 3 4 4 15 4 4 5 13 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 5 13
119 4 4 3 3 14 5 5 3 13 4 5 3 12 3 2 4 9 4 4 4 12
120 5 2 2 3 12 3 3 3 9 4 4 4 12 3 4 4 11 4 3 3 10
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No Jenis
Kelamin Usia Fakultas Uang Saku per Bulan
1 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
2 Laki-laki 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
3 Laki-laki 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
4 Perempuan 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
5 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
6 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
7 Perempuan 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
8 Laki-laki 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
9 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
10 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
11 Perempuan 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
12 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
13 Perempuan 22-25 Tahun FITK <Rp500.000,00
14 Perempuan 22-25 Tahun FITK <Rp500.000,00
15 Perempuan 22-25 Tahun FITK <Rp500.000,00
16 Laki-laki 22-25 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
17 Laki-laki <18 Tahun SYARIAH >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
18 Perempuan <18 Tahun FUD >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
19 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
20 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
21 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
22 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
23 Perempuan 22-25 Tahun FUD <Rp500.000,00
24 Perempuan 22-25 Tahun FUD <Rp500.000,00
25 Perempuan 18-21 Tahun FUD >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
26 Laki-laki 18-21 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
27 Laki-laki 22-25 Tahun FITK <Rp500.000,00
28 Laki-laki 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
29 Perempuan 22-25 Tahun FEBI <Rp500.000,00
30 Perempuan 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
31 Perempuan 22-25 Tahun FEBI <Rp500.000,00
32 Perempuan 22-25 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
33 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
34 Laki-laki 18-21 Tahun SYARIAH >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
35 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
36 Perempuan 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
37 Laki-laki 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
38 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
39 Perempuan <18 Tahun FEBI <Rp500.000,00
93
40 Laki-laki <18 Tahun FEBI >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
41 Perempuan 18-21 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
42 Laki-laki 18-21 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
43 Perempuan 18-21 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
44 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
45 Perempuan 22-25 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
46 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
47 Laki-laki 22-25 Tahun FEBI <Rp500.000,00
48 Laki-laki 22-25 Tahun FEBI <Rp500.000,00
49 Laki-laki 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
50 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
51 Perempuan 18-21 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
52 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
53 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
54 Perempuan <18 Tahun FUD >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
55 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
56 Laki-laki 22-25 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
57 Laki-laki 22-25 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
58 Perempuan 22-25 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
59 Laki-laki 22-25 Tahun SYARIAH >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
60 Perempuan 22-25 Tahun FITK <Rp500.000,00
61 Perempuan 18-21 Tahun FUD >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
62 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
63 Laki-laki 22-25 Tahun FITK <Rp500.000,00
64 Laki-laki 22-25 Tahun FUD <Rp500.000,00
65 Laki-laki 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
66 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
67 Perempuan 18-21 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
68 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
69 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
70 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
71 Laki-laki 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
72 Laki-laki 22-25 Tahun SYARIAH >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
73 Perempuan 22-25 Tahun FUD <Rp500.000,00
74 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
75 Laki-laki 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
76 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
77 Perempuan 18-21 Tahun FEBI >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
78 Laki-laki 18-21 Tahun FUD >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
79 Perempuan 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
80 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
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81 Perempuan 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
82 Perempuan 22-25 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
83 Perempuan 22-25 Tahun FEBI >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
84 Laki-laki 22-25 Tahun FUD >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
85 Laki-laki 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
86 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI <Rp500.000,00
87 Laki-laki 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
88 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
89 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
90 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
91 Perempuan 22-25 Tahun FEBI <Rp500.000,00
92 Perempuan 22-25 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
93 Laki-laki 18-21 tahun SYARIAH <Rp500.000,00
94 Perempuan 18-21 tahun FEBI <Rp500.000,00
95 Perempuan 22-25 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
96 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
97 Perempuan 22-25 Tahun FEBI <Rp500.000,00
98 Perempuan 18-21 Tahun FEBI >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
99 Laki-laki 22-25 Tahun FEBI <Rp500.000,00
100 Laki-laki 18-21 Tahun SYARIAH >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
101 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
102 Perempuan 18-21 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
103 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
104 Laki-laki 18-21 Tahun FEBI >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
105 Perempuan <18 Tahun FUD >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
106 Perempuan 18-21 Tahun FUD <Rp500.000,00
107 Laki-laki 22-25 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
108 Laki-laki 22-25 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
109 Perempuan 22-25 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
110 Laki-laki 22-25 Tahun SYARIAH >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
111 Perempuan 22-25 Tahun FITK <Rp500.000,00
112 Perempuan 18-21 Tahun FUD >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
113 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
114 Laki-laki 22-25 Tahun FITK <Rp500.000,00
115 Laki-laki 22-25 Tahun FUD <Rp500.000,00
116 Laki-laki 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
117 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
118 Perempuan 18-21 Tahun FITK >Rp500.000,00-Rp1.000.000,00
119 Perempuan 18-21 Tahun FITK <Rp500.000,00
120 Perempuan 18-21 Tahun SYARIAH <Rp500.000,00
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Output Statistik Deskriptif
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-Laki 46 38,3 38,3 38,3
Perempuan 74 61,7 61,7 100,0
Total 120 100,0 100,0
Usia
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid <18 Tahun 5 4,2 4,2 4,2
18-21 Tahun 77 64,2 64,2 68,3
22-25 Tahun 38 31,7 31,7 100,0
Total 120 100,0 100,0
Fakultas
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam
36 30,0 30,0 30,0
Fakultas Ushuludin dan
Dakwah
25 20,8 20,8 50,8
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruab
28 23,3 23,3 74,2
Fakultas Syariah 31 25,8 25,8 100,0
Total 120 100,0 100,0
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Uang Saku per Bulan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid <Rp500.000,00 88 73,3 73,3 73,3
>Rp500.000,00-
Rp1.000.000,00
32 26,7 26,7 100,0
Total 120 100,0 100,0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dukungan terhadap
Perlindungan Lingkungan
120 10 20 14,16 2,253
Tanggung Jawab terhadap
Lingkungan
120 8 14 11,45 1,346
Pengalaman terhadap
Produk Hijau
120 8 14 11,99 1,041
Persepsi terhadap
Perusahaan Hijau
120 9 15 11,95 1,401
Keputusan Pembelian
Produk Hijau
120 8 15 11,26 1,319
Valid N (listwise) 120
Dukungan Terhadap Perlindungan Lingkungan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 17 14,2 14,2 14,2
Sedang 90 75,0 75,0 89,2
Rendah 13 10,8 10,8 100,0
Total 120 100,0 100,0
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Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 33 27,5 27,5 27,5
Sedang 76 63,3 63,3 90,8
Rendah 11 9,2 9,2 100,0
Total 120 100,0 100,0
Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 10 8,3 8,3 8,3
Sedang 101 84,2 84,2 92,5
Rendah 9 7,5 7,5 100,0
Total 120 100,0 100,0
Persepsi Terhadap Perusahaan Hijau
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 12 10,0 10,0 10,0
Sedang 95 79,2 79,2 89,2
Rendah 13 10,8 10,8 100,0
Total 120 100,0 100,0
Keputusan Pembelian Produk Hijau
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 15 12,5 12,5 12,5
Sedang 93 77,5 77,5 90,0
Rendah 12 10,0 10,0 100,0
Total 120 100,0 100,0
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Uji Validitas
Kuesioner Dukungan Terhadap Perlindungan Lingkungan
Correlations
item_1 item_2 item_3 item_4 skor_total
item_1 Pearson Correlation 1 ,548** ,323 ,607** ,777**
Sig. (2-tailed) ,002 ,081 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation ,548** 1 ,548** ,555** ,821**
Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30
item_3 Pearson Correlation ,323 ,548** 1 ,385* ,717**
Sig. (2-tailed) ,081 ,002 ,036 ,000
N 30 30 30 30 30
item_4 Pearson Correlation ,607** ,555** ,385* 1 ,832**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,036 ,000
N 30 30 30 30 30
skor_total Pearson Correlation ,777** ,821** ,717** ,832** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kuesioner Tanggungjawab Terhadap Lingkungan
Correlations
item_1 item_2 item_3 skor_total
item_1 Pearson Correlation 1 ,731** ,393* ,926**
Sig. (2-tailed) ,000 ,032 ,000
N 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation ,731** 1 ,376* ,891**
Sig. (2-tailed) ,000 ,040 ,000
N 30 30 30 30
item_3 Pearson Correlation ,393* ,376* 1 ,597**
Sig. (2-tailed) ,032 ,040 ,001
N 30 30 30 30
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skor_total Pearson Correlation ,926** ,891** ,597** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001
N 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kuesioner Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau
Correlations
item_1 item_2 item_3 skor_total
item_1 Pearson Correlation 1 ,523** ,448* ,821**
Sig. (2-tailed) ,003 ,013 ,000
N 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation ,523** 1 ,401* ,836**
Sig. (2-tailed) ,003 ,028 ,000
N 30 30 30 30
item_3 Pearson Correlation ,448* ,401* 1 ,734**
Sig. (2-tailed) ,013 ,028 ,000
N 30 30 30 30
skor_total Pearson Correlation ,821** ,836** ,734** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kuesioner Persepsi Terhadap Perusahaan Hijau
Correlations
item_1 item_2 item_3 skor_total
item_1 Pearson Correlation 1 ,523** ,448* ,821**
Sig. (2-tailed) ,003 ,013 ,000
N 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation ,523** 1 ,401* ,836**
Sig. (2-tailed) ,003 ,028 ,000
N 30 30 30 30
100
item_3 Pearson Correlation ,448* ,401* 1 ,734**
Sig. (2-tailed) ,013 ,028 ,000
N 30 30 30 30
skor_total Pearson Correlation ,821** ,836** ,734** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kuesioner Keputusan Pembelian Produk Hijau
Correlations
item_1 item_2 item_3 skor_total
item_1 Pearson Correlation 1 ,507** ,448* ,806**
Sig. (2-tailed) ,004 ,013 ,000
N 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation ,507** 1 ,456* ,849**
Sig. (2-tailed) ,004 ,011 ,000
N 30 30 30 30
item_3 Pearson Correlation ,448* ,456* 1 ,753**
Sig. (2-tailed) ,013 ,011 ,000
N 30 30 30 30
skor_total Pearson Correlation ,806** ,849** ,753** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reabilitas
Kuesioner Dukungan Terhadap Perlindungan Lingkungan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items N of Items
,787 ,796 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item_1 10,77 3,289 ,610 ,433 ,730
item_2 10,80 3,269 ,694 ,488 ,697
item_3 10,70 3,321 ,487 ,310 ,789
item_4 10,93 2,685 ,634 ,447 ,720
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Kuesioner Tanggungjawab Terhadap Lingkungan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items N of Items
,738 ,750 3
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item_1 8,00 1,034 ,722 ,551 ,484
item_2 7,60 1,490 ,723 ,544 ,448
item_3 8,07 2,685 ,414 ,172 ,830
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Kuesioner Pengalaman dalam Penggunaan Produk Hijau
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items N of Items
,712 ,717 3
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item_1 7,93 1,306 ,584 ,341 ,556
item_2 8,03 1,137 ,547 ,308 ,615
item_3 7,83 1,592 ,484 ,239 ,682
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Kuesioner Persepsi Terhadap Perusahaan Hijau
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items N of Items
,712 ,717 3
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item_1 7,93 1,306 ,584 ,341 ,556
item_2 8,03 1,137 ,547 ,308 ,615
item_3 7,83 1,592 ,484 ,239 ,682
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Hasil uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 120
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 1,34000713
Most Extreme Differences Absolute 1,073
Positive ,093
Negative -,073
Test Statistic ,095
Asymp. Sig. (2-tailed) ,275c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
B
Std.
Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 2,850 1,765 1,615 ,109
Dukungan terhadap
Perlindungan
Lingkungan
,124 ,051 ,207 2,417 ,017 ,975 1,026
Tanggung Jawab
terhadap Lingkungan
,172 ,085 ,176 2,020 ,046 ,940 1,064
Pengalaman
terhadap Produk
Hijau
,218 ,108 ,172 2,017 ,046 ,983 1,018
Persepsi terhadap
Perusahaan Hijau
,172 ,085 ,180 2,031 ,045 ,907 1,102
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Produk Hijau
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) ,851 1,224 ,695 ,488
Dukungan terhadap
Perlindungan Lingkungan
-,023 ,035 -,062 -,662 ,509
Tanggung Jawab terhadap
Lingkungan
-,041 ,059 -,066 -,691 ,491
Pengalaman terhadap
Produk Hijau
,010 ,075 ,012 ,131 ,896
Persepsi terhadap
Perusahaan Hijau
,057 ,059 ,095 ,973 ,332
a. Dependent Variable: RES2
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Hasil Analisis Uji Regresi Berganda
Variables Entered/Removeda
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 Persepsi
terhadap
Perusahaan
Hijau,
Pengalaman
terhadap
Produk Hijau,
Dukungan
terhadap
Perlindungan
Lingkungan,
Tanggung
Jawab terhadap
Lingkunganb
. Enter
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Produk
Hijau
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,424a ,180 ,152 1,215
a. Predictors: (Constant), Persepsi terhadap Perusahaan Hijau,
Pengalaman terhadap Produk Hijau, Dukungan terhadap Perlindungan
Lingkungan, Tanggung Jawab terhadap Lingkungan
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ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37,268 4 9,317 6,313 ,000b
Residual 169,724 115 1,476
Total 206,992 119
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Produk Hijau
b. Predictors: (Constant), Persepsi terhadap Perusahaan Hijau, Pengalaman terhadap Produk
Hijau, Dukungan terhadap Perlindungan Lingkungan, Tanggung Jawab terhadap Lingkungan
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,850 1,765 1,615 ,109
Dukungan terhadap Perlindungan
Lingkungan
,124 ,051 ,207 2,417 ,017
Tanggung Jawab terhadap
Lingkungan
,172 ,085 ,176 2,020 ,046
Pengalaman terhadap Produk
Hijau
,218 ,108 ,172 2,017 ,046
Persepsi terhadap Perusahaan
Hijau
,172 ,085 ,180 2,031 ,045
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Produk Hijau
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